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Kata Pengantar
v.o/-jﬂ uﬁj)\ Y c.w

Pujian hanya milik Allah Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada baginda
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam.Saya
ucapkan selamat dan berkah atas terbitnya buku dengan
judul "kupas tuntas Syarh al-Tashil", yang ditulis oleh
mahasiswa BSA UIN SMH Banten. Karya ini merupakan
hasil penelitian mahasiswa BSA semester 7 dalam
program PPL. Ini merupakan hasil bacaan mahasiswa
terhadap kitab Syarh al-Tashil karya Ibnu Malik.

Peran saya, hanya mendampingi mahasiswa dalam
menemukan mutiara mutiara keilmuwan dalam kitab
Syarh al-Tashil. Selain, saya hanya membantu mengedit
dan membaca ulang karya mahasiswa yang cerdas dan
rajin ini. Selebihnya, ini murni karya mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan PPL.

Menulis adalah keterampilan tertinggi bagi
seorang akademisi. Karenanya, saya menyambut baik atas

capaian penerbitan buku ini.Karya ini semoga bukan yang



pertama kali. Jadikan ini sebagai langkah awal lahirnya
karya-karya monumental dari mahasiswa BSA. Di mana
pun dan kapan pun berada, tetap berkarya.

Pesan kami, asah terus keterampilan menulis.
Dengan cara terus menulis di berbagai momen. Menulis
adalah kebiasaan para ulama. Kalau ulama tidak menulis,
tak akan kenal kita dengan lbnu Malik, Sybawaih, Ibnu
Agil dan ulama bahasa lainnya.

Begitu pula dengan kawan-kawan mahasiswa, jika
tak berkarya, bagaimana mungkin sahabat atau generasi
mendatang mengenal kita. Perkenalkan diri kita pada
orang lain melalui karya kita. Semoga karya ini

bermanfaat dan menjadi amal jariyah bagi penulisnya.

Washollallahu alasayyidil mursalin, walhamdulillahi robbil

alamin.

Serang, 20 Agustus 2020.

Dr.H.Aang Saeful Milah, M.A
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BAB |

Biografi Ibnu Malik dan Syarh al-Tashil

A. Biografi lbnu Malik

Nama lengkap lbnu Malik yaitu Jamal
Al-Din Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah
bin Malik Al-Thay Al-Jayyani Al-Andalisi Al-
Syafi'i Al-Nahwi Al-Lughawi. Ahli sejarah
berbeda pendapat tentang nama ayah beliau,
ada yang mengatakan namanya Abdullah bin
Malik, ' dan ada juga yang mengatakan
ayahnya bernama Abdullah bin Abdullah bin
Malik. > Perbedaan keduanya terletak pada
nama kakeknya lbnu Malik, apakah nama
kakeknya bernama Abdullah juga, sama
seperti nama ayahnya?. Sebagian para hafidz

mengatakan ketika menjelaskan silsilah Ibnu

Y bnu Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Kairo: Dar
al-Hadis 1994), juz.13, p.298

2 Al-Suydti, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhat, (Beirut: Daral-Fikr 1994), juz.1, p.130



Malik, bahwa nama Abdullah disebutkan dua
kali berturut-turut, dan sebagiannya lagi
menyebutkan nama  Abdullah hanya
disebutkan sekali. Pendapat kedua ini tersurat
pada awal tulisan Syarh Umdah al-Hafidz,
selain itu juga pendapat ini dianut oleh al-
Safdi dan Ibnu Khathib.® Namun kebanyakan
karangan kitab Ibnu Malik menyebutkan nama
Abdullah hanya sekali saja.

Berbeda dengan pendapat diatas,
dalam mugaddimah kitab at-Tashil yang ditulis
oleh Muhammad Kamil, beliau menulis
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin
Abdullah bin Malik, dengan tambahan
Muhammad, Kamil menukilnya dari al-

Damamini dalam awal Syarh kitab al-Tashil.*

3 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Maaik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.118

4 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadi$ Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik



Kelahirannya juga diperdebatkan oleh
kalangan ulama, sehingga tidak dapat
dipastikan, ini karena Imam aI-Zahabi,5 al-
Maqqari,6 lbnu aI—Imé\d,7 al-Subki, al-Asnawi,
dan Yasin al-Alimi 2 pun tidak dapat
memastikan tahun kelahirannya dengan pasti,
mereka hanya mengkisarkan antara 600 atau
601 H. Al-Shafdi, Ibnu Tagri berpendapat
bahwa Ibnu Malik dilahirkan pada tahun 601
H, ini berbeda pendapat dengan Muhammad

Kamil dan juga ulama terdahulunya seperti al-

dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.118
> Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhat, juz.1, p.130

6 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadi$ Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran lbnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.118

" Ibnu al-Imad, Syazarat al-zahab fi Ikhbari man
zahab, (Beirut: Dar al-Fikr 1994), juz.5, p.339

Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.118



Damini, lbnu Syz'akir,9 lbnu KatsTr,10 dan al-
Suyati'! yang mengatakan bahwa lbnu Malik
dilahirkan pada tahun 600 H.

Sedangkan  tempat  kelahirannya,
kalangan ulama dan ahli sejarah bersepakat
bahwa tempat kelahiran Ilbnu Malik di

Jayyén,uJayyén merupakan kota terkenal di

Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadi$ Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.118

% 1bnu Kasir, al-Bidayah wa al-Nihdayah, juz.13,
p.267

M AlSuydati, al-Muzhir fi ‘Ulim al-Lugah wa
‘Anwdiha, (Kairo: Dar al-Turats), cet.ke-2, juz.2, p.468

1 Jayyan adalah kota terkenal di Andalusia yang
terletak sebelah timur Qurtubah. Dari kota Jayyan banyak
lahir ulama-ulama besar, seperti al-Husain bin Muhammad al-
Gassyani yang populer dengan julukan al-Jayyani (w 498 H), ia
adalah tokoh ahli Hadi$ di Qurtubah. Ada juga Yusdf bin
Muhammad al-Jayyani (w 545 H), ia juga merupakan ahli
Hadis. Ada juga ahli bahasa Arab, yaitu Mus’ab bin
Muhammad al-Jayyani, dan Ibnu Malik juga di antaranya dan
lain-lain. Karenanya kemasyhuran Andalusia akan ulama-
ulama besar tidak diragukan lagi. Bahkan Syaikh Abu al-Hasan
al-Nubahi menulis Kitab khusus yang menceritakan keluhuran
ulama-ulama Andalusia. Lihat Abu al-Hasan al-Nubahi al-
Andalisia, Tarikh Qudat al-Andalus (Beirut: Maktab al-Tijari
t.th). Dari Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,



Andalusia. Adapun al-Tay yang disematkan
pada lbnu Malik adalah salah satu kabilah
yang ada di Andalusia.” Sepanjang usianya
Ibnu Malik memiliki keluhuran budi pekerti
yang dikagumi oleh setiap orang. Imam al-
Zahabi menuturkan, Ibnu Malik adalah orang
yang tekun dalam beribadah baik itu wajib
maupun sunnah, hatinya lembut, cerdas dan
jiwa sosial yang amat tinggi.™* Selain itu Ibnu
Malik juga seorang yang giat dalam menulis
karya tulis dalam bidang bahasa.

Ibnu Malik dikaruniai dua putra;
Pertama, Badruddin Muhammad, beliau
dikenal sebagai ulama cerdas dalam bidang

nahwu, bayan, ‘artd, usul, mantiq dan ia juga

Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.119
B Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran lbnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.119

1 Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagadt al-
Lugawiyyin wa al-Nuhat, juz. 1, p.130



aktif mengikuti perkembangan fikih dan usdl
figh.  Badruddin belajar langsung dari
ayahnya, lbnu Malik. Meskipun berguru pada
ayahnya, namun perbedaan dan perselisihan
pendapat dengan ayahnya dalam bidang
nahwu tidak terhindarkan. Syarh Alfiyah yang
ditulis pertama adalah buah pena putra lbnu
Malik sendiri, Muhammad Badruddin (wafat
686 H). Syarh ini banyak mengkritik pemikiran
nahwu yang diuraikan oleh ayahnya, seperti
krirtik tentang uraian Maf'al Mutlag, Tanazu
dan sifat Mutasyabihat. Meskipun kritikan
Badruddin ini dianggap tidak kuat oleh
sebagian pandangan ulama, tapi putra ini
yakin bahwa tulisan ayahnya perlu ditata
ulang. Atas dasar itu, Badruddin mengarang
bait Alfiyah tandingan dan mengambil sya’ir
dari ayat al-Qur'an. Akan tetapi, hampir

semua ilmuwan mengetahui bahwa tidak

2 lbnu al-‘lmad, Syazarat al-zahab fi Ikhbari man
zahab, juz. 5, p. 398



semua teks al-Qur’an bisa disesuaikan dengan
teori-teori nahwiyah yang sudah dianggap
baku oleh ulama, sehingga sanggahan dan
kritikan ulama terhadap teori-teori Badruddin
ini pun tidak terhindarkan.

Kritikus yang pada masa mudanya
bertempat di Ba’labak ini sangat rasional dan
cerdas dalam bidang nahwu, hanya saja ia
banyak mendukung teori-teori nahwu yang
syaz. Karena itu, penulis-penulis Syarh Alfiyah
yang muncul berikutnya, seperti lbnu Hisyam,
Ibnu Aqil, dan al-Asymdni, banyak meralat alur
pemikiran putra lbnu Malik tadi. Meskipun
begitu, syarh Badruddin ini sangat menarik, ini
terlihat dari banyaknya ulama besar yang
menulis Hasyiyah (peluasan) untuknya, seperti
karya lbnu Jama’ah (wafat 819 H), al-‘Aini
(wafat 855 H), Zakaria al-Ansarit (wafat 191 H),
al-Suyat (wafat 911 H), lbnu Qasim al-Abbadi
(wafat 144 H), dan Qadi Taqgiyuddin bin Abdul



Qadir al-Tamimi (wafat 1005 H). Selama
tinggal di Ba’labak, banyak masyarakat yang
mengaji padanya, antara lain Badruddin bin
Zaid. Namun setelah wafat ayahnya, ia
diminta untuk kembali ke Damaskus untuk
meneruskan beberapa pekerjaan ayahnya
yang belum tuntas, seperti menulis karya yang
belum rampung dan melayani murid-murid
yang hendak berguru padanya, seperti yang
dilakukan ayahnya semasa hidupnya.

Karya  Badruddin yang  merupakan
penjelasan dari kitab ayahnya, Alfiyah,
dinamainya dengan Syarh lbnu Nadim, selain
itu ia juga turut mensyarh karya-karya
ayahnya yang lain seperti al-Kdafiyah, Lamiyah
dan ia juga menyelesaikan Syarh Tashil dan al-
Misbah  fi  al-lkhtisar  al-Miftah  yang
merupakan karya yang mengkaji al-Ma’ani.
Badruddin wafat di Damaskus hari Ahad,

delapan Muharram tahun 686 H, ada juga



yang mengatakan ia wafat pada tahun 687 H.
Pada waktu wafatnya Badruddin, tidak sedikit
masyarakat Damaskus yang bersedih dan
merasa kehilangan akan putra dari ulama
besar ini.*®

Adapun putra kedua lbnu Malik adalah
Tagiyuddin Muhammad bin Muhammad, ia
dikenal dengan al-Asad, lbnu Malik pernah
mengabadikan julukan ini dalam salah satu
karyanya, vyang dinamai dengan al-
Mugaddimah al-Asadiyah, ia memiliki masjid
dan toko, dan diduga ia wafat ketika ayahnya
masih hidup sekitar 659 H."

B. Perjalanan Ibnu Malik

Tersiar di kalangan ahli tata bahasa bahwa

guru-guru lbnu Malik dalam bidang bahasa

16 Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhdt, juz.1, p.225
Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran lbnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.121



Arab dan Qjra’at sulit diIacak,lgini dikatakan
oleh lbnu Hayyan, beliau mengatakan “Aku
telah lama meneliti guru lbnu Malik, dan
hasilnya tidak ada satu pun orang vyang
memberitahukan perihal gurunya padaku”.
Akan tetapi dengan berlangsungnya waktu,
Ibnu Hayyan mendapatkan informasi dari
salah satu teman sekaligus murid Ibnu Malik
yaitu Sulaiman bin Abi Harb, ia menceritakan
bahwa Ibnu Malik pernah belajar kepada Sabit
bin Khayyar. la berasal dari tempat yang sama
dengan lahirnya Ibnu Malik, yakni Jayyan.
Sesungguhnya Sabit bin Khayyar ini bukan lah
orang yang ahli dalam bahasa Arab, melainkan
ia seorang ahli dalam bidang Qira’at. lbnu

Malik juga pernah mengikuti majelis Abu Ali

18 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran lbnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.121

10



Al-Syalaubini (wafat 645 H) sekitar tiga belas
hari."®

Berbagai literatur sejarah, sedikitnya ada
tiga tempat dimana lbnu Malik menggali ilmu
dan mengaji kepada para ulama, ada yang di
Jayyan, Damaskus dan Halb. Di Jayyan lbnu
Malik belajar gira’at dan nahwu dari Sabit bin
Hayyén.20 Di kota ini juga Ibnu Malik pernah
mengaji kepada Abu Ali Al-Syalaubini (wafat
645 H) kira-kira 16 hari lamanya dalam riwayat
lain disebutkan hanya 10 hari.”! Di Damaskus

Ibnu Malik belajar kepada al-Sakhawi,?? Abu

19 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadi$ Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister,
Program Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
p.121

2a dikunyahi dengan Abu al-Mudaffar, Abu Razin
dan Abu al-Hasan bin Muhammad bin YusGf bin Hayyan al-
Jayyani. la seorang ahli nahwu dan juga ahli gira’at, wafat
pada tahun 627 H. Lihat di Al-Suyati, Bugyah al-Wu'at, juz.1,
p.482
2 Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lughawiyyin wa al-Nuhat, juz.1, p.131

2 13 adalah Ibnu al-Hasan ‘llmuddin ‘Ali bin
Muhammad bin Abd al-Samad al-Sakhawi al-Nahwt al-Mugri’
al-Syafi’i. Dari namanya dapat diketahui bahwa ia adalah

11



Sadig al-Hasn bin aI—Sabéh,23 Abu al-Fadl al-
Mursi.** Di Halb, Ibnu Malik sering mengikuti
pengajian yang diasuh oleh lbnu Ya'Tsy,25 ia
juga sering berdiskusi dengan lbnu Amrin,?®

murid dari Ibnu Ya’isy.”’

seorang ahli dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti gira’at,
nahwu, dan bahasa. la juga seorang ahli tafsir, figh, dan usul
figh. Dikalangan guru dan muridnya ia dikenal berakhlak
tinggi dan rendah hati. Diketahui selama hidupnya ia pernah
berguru pada al-Syatibi dan al-Tajj al-Kindi. lbnu Khalkan
berkata mengenainya, “Aku sering melihat al-Sakhawi
mengendarai tunggangan menuju ke arah gunung, di
sekitarnya terdapat dua atau tiga orang yang mengaji
padanya. Untuk lebih jelasnya lihat Al-Suyadti, Bugyah al-
Wu’at fi Tabaqat al-Lugawiyyin wa al-Nuhat, juz.2, p.192-194

2 Dalam nama lengkapnya terdapat kata al-MisrT al-
Katib, ini menunjukan bahwa ia berasal dari Mesir dan
merupakan seorang penulis. la wafat 632 H, selama hidupnya
ia dikenal sebagai ahli sastra yang salih dan baik hati. Lihat di
Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai Sumber Kaidah
Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik dalam
Pembentukan Kaidah Nahwu”, (Tesis Magister, Program Pasca
Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), p.122

* Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhat, juz.1, p.130

» Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhdt, juz.2, p.351

%% Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhdt, juz.1, p.231

7 Al-Suyati, Bugyah al-Wu’at fi Tabagat al-
Lugawiyyin wa al-Nuhat, juz.1, p.130

12



Dari uraian diatas penulis menyimpulkan
bahwa pendidikan lbnu Malik sangat
komprehensip. Di tempat kelahirannya,
Jayyan, la sudah berkenalan dengan ilmu
bahasa Arab, hadis dan gira’at. Studinya ia
sempurnakan dengan mengadakan
rihlatul’ilmi ke berbagai kota di Timur, yang
masa itu merupakan gudangnya para ulama.
Dengan demikian penulis meyakini bahwa
kemampuan ijtihadnya dalam bidang nahwu,
yang disebut-sebut sebagai ahli bahasa yang
banyak berdalil dengan Hadis dalam
penetapan kaidah nahwu, merupakan istana
yang dibangun dari pondasi yang kuat, yaitu

pondasi ilmu agama dan bahasa.

C. Muallafat Ibnu Malik

Ibnu Malik sangat produktif dalam
berkarya, beliau dianugrahi kemampuan dan

bakat yang luar biasa dalam menulis. Karya-
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karyanya dalam bidang nahwu bahasa, ilmu
'arid, qira'at dan hads. 28 Kemampuan
menulisnya tidak hanya dalam bentuk prosa,
tetapi juga dalam bentuk syair (nazam)
sebagaimana didapati dalam beberapa
karyanya. Karyanya yang paling dikenal adalah
al-Kafiyah al-Syafiyah, yang berupa syair Rajaz
yang secara panjang lebar membahas tentang
nahwu dan sarf. Karya lainnya adalah Tashil al-
Fawaid wa Takmil al-Magasid yang secara
ringkas membahas tentang kaidah-kaidah
nahwu dan banyak para ahli bahasa
memberikan penjelasan (syarh) dari buku ini.

Berikut ini adalah karya-karya lbnu Malik:
Tashil al-Fawaid wa Takmili al-Magasid, Syarh
al-Mualif, Khulasah Alfiyah Muhammad Asad,
Lamiyatu al-Af'al, Al-Kafiyah al-Syafiyah,
dalam bidang kaidah saraf dan nahwu, Syarh

al-Kafiyah al-Syafiyah Ibnu Malik, ‘Umdatu al-

*% lbnu Malik, Syarh al-Tashil, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiah 1990), juz.1, p.14
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Hafiz wa 'lddatul al-Lafiz, Sabku al-Manzimi
wa Fakku al-Makhttmi, 1jaz al-Ta'rif fT "llmi al-
Tasrif, Syawahid al-Tawdih wa al-Tashih i
Musykilat al-Jami” al-Sahth, merupakan syarh
nahwu dari 100 hadis yang ada diSahih
Bukhari, Kitab al-'Arud, Tuhfat al-Maudad fT al-
Magslir wa al-Mamdid, Kitab al-Alfadz al-
Mukhtalifat, al-'Itidhad fi al-Farqi baina ad-
Dzha wa ad-Dhad, Manzumat fii ma Warada
min al-Af'al bii al-Wawu wa al-Yaa, Wifaqu al-
Isti'mal fii al-'ljaami wa al-lhmaali, al-Qashidah
al-Daaliyah  al-Maalikiyah  fii  al-Qir'aat,
Qashidah fii al-Asmaa'i  al-Muannatsah,
Arjuzatu fii al-Khaththi, Ajwibatu 'ala As'ilati
Jamaluddin al-Yamani fii al-Nahwi.”’
Disebutkan dalam sejarah sastra
Bruxelman, serta disebutkan pula disebagian
kitab-kitab yang berbobot karya-karya Ibnu

Malik, seperti: al-Ta'rif bi al-Daruri al-Tasrif,

2 Jbnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.15-16
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Tasrif lbnu Malik, Syarh lbnu Malik 'ala
Tasrifihi al-Ma'khuzi min Kafiyatihi, Nazmu al-
Kifayah fi al-Lugah, al-Darbu fi Ma'rifati Lisanu

al-Arab.*°

D. Syarh Al-Tashil

Kitab ini merupakan karya lbnu Malik
yang menjelaskan tentang kaidah bahasa Arab
lebih khusus kepada pembahasan ilmu nahwu
atau biasa sekarang disebut sebagai sintaksis,
kitab ini ditulis sebelum kitab Alfiyah. Jika
dibandingkan antara Syarh al-Tashil dan
Alfiyah, didapati perbedaan vyang saling
melangkapi misalnya dalam al-Tashil tidak
didapati pembahasan mengenai al-I'lal dan al-
Ibdal, sementara dalam Alfiyah tidak didapati
dalil yang mendasari kaidah nahwu atau

sintaksis.

* Ibnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.16
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Dalam kitab ini ditemukan lebih dari
seribu ayat al-Qur'an yang dikutip dari
berbagai surah dalam al-Qur’an, lebih dari
seratus Hadi§ namun dalam kitab ini
terkadang lbnu Malik menyebutkan sumber
kutipannya dan juga terkadang tidak, dan
lebih dari dua ribu syair atau perkataan orang
Arab yang dikutip dari berbagai penyair Arab.

Tujuan lbnu Malik untuk menjelaskan
kitab Tashil menjadi Syarh ini supaya
mempermudah pembaca kitab ini. ' 1bnu
Malik menjelaskan kitab ini secara bab per
bab dan menyimpulkan kaidah-kaidah yang
terkandung didalamnya. Dan pandangan lbnu
Malik kepada si pembaca adalah sebagai
berikut:

Diawali dengan penjelasan definisi-
definisi dan dikuatkan dengan definisi-definisi

lainnya untuk menanggapi setiap perbedaan

*bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.32
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pendapat yang mungkin diajukan
terhadapnya.’? Tampak jelas didalam buku ini
pembaca dapat menemukan definisi-definisi
Dalam setiap bab dan dalam setiap judul.
Seperti halnya pengertian kalimat, isim, fiil
dan huruf dalam bab ini. Setelah definisi-
definisi dituliskan, kemudian di dalam kitab ini
dijelaskan penjelasan dari definisi tersebut.
Dalam kitab Syarh al-Tashil ini juga
disebutkan berbagai pendapat dan lbnu Malik
mempertimbangkan perbedaan pendapat
tersebut untuk menguatkan atau membuat
penjelasan menjadi lebih luas.* Karena kitab
ini di Syarh oleh Ibnu Malik untuk memperluas
pembahasan ilmu nahwu dalam Matan al-
Tashil. Ibnu Malik juga menjelaskan judul dari
setiap bab dengan penjelasan yang umum

terlebih  dahulu, sebelum menjelaskan

% lbnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.32
* bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.33
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pembahasan pokok atau yang lebih khusus.?*

Hal ini dilakukan untuk membuat pembaca
bisa lebih paham dan mendapatkan dasar dari
pembahasan setiap judul dalam kitab ini.

Ketika Ibnu  Malik  menulis dan
menjelaskan pembahasan dalam kitab ini,
beliau akan menyimpulkannya dengan sangat
tersusun dan terperinci, karena dari sekian
banyak penjelasan dibutuhkan kesimpulan
yang mudah untuk dipahami. Dengan hal ini
Ibnu Malik juga tidak hanya mengamati atau
memberikan penjelasan dalam satu referensi
saja, karena salah satu kuatnya tulisan atau
sebuah karya tulisan terdapat pada banyaknya
referensi.*®

Berbicara tentang kuatnya sebuah karya
tulis lbnu Malik menafsirkan dalam kitab
Syarh al-Tashil ini, pendapat-pendapat para

ulama dengan keyakinan dan pembuktiannya

* lbnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.36
% bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.37-38
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sendiri. *® Karena pada dasarnya pula Ibnu
Malik pun belajar kepada ulama-ulama
terdahulunya supaya bisa menulis dan
menjelaskan sebuah ilmu dalam bentuk karya
tulis. Terkadang Ibnu Malik menyebutkan
sebagian makna kata yang ia butuhkan
penjelasannya, >’ banyak kata dalam kitab
Syarh al-Tashil yang dijelaskan lebih detail
oleh lbnu Malik sehingga beliau mencari atau
menyantumkan penjelasan lain dari kata yang
ia jelaskan, akan tetapi lbnu Malik akan
memilih penjelasan yang mudah terlebih

dahulu dibanding yang sulit.

*® lbnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.40
* lbnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1, p.40
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BAB II

Penetapan Ibnu Malik dalam Syarh al-Tashil
Terhadap Kaidah Nahwu Berdasarkan Al-
Qur’an

A. Al-Qur’an dalam Kaidah Nahwu

Para ulama tidak memiliki perbedaan
pendapat terhadap kehujjahan al-Qur’an, dan
sepakat bahwa al-Qur'an  merupakan
perkataan Arab yang paling fasih dan paling
dapat diyakini kebenarannya, jauh dari
penyimpangan dan menggunakan bahasa
Arab yang jelas. Para ahli nahwu
mendefinisikan al-Qur’an adalah kalam Allah
yang diberlakukan pada perkataan manusia,
sehingga manusia berbicara dengan bahasa
Arab dan al-Qur’an diturunkan dengan bahasa

Arab.® Bukti penggunaan al-Qur'an sebagai

*¥ Mahmud Ahmad Nahlan, Usul al-Nahwi al-
‘Arabiy (Beirut: Dar al-Ma’rifah al-jami’ah, 2002), p.33
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kaidah nahwu terdapat dalam buku-buku
nahwu yang menuliskan bukti al-Qur'anul
Karim vyang dipadukan dengan perkataan
orang Arab baik berupa sya’ir maupun prosa
dan tekadang pula dengan contoh vyang
digiyaskan kepada perkataan orang Arab.
Menurut keyakinan orang-orang muslim
al-Quran memiliki keluhuran terhadap semua
hal termasuk dari bahasanya, sempurna akan
segala halnya dan tidak ada tandingan
mengenai hal tersebut.* Hal ini tentu saja
menjadikan al-Qur’an sebagai patokan dalam

penetapan kaidah nahwu, artinya jika dalam

%% Keluhuran bahasa al-Quran juga merupakan
mukjizat bagi siapa yang tidak yakin akan datangnya al-
Qur’an dari Allah SWT menentang makhluknya untuk
membuat hal serupa, tantangan ini sesungguhnya
penegasan akan ketidakmampuan makhluknya dan juga
pemberitahuan akan keluhuran bahasa al-Qur’an. Hal
ini tercermin dalam firman Allah SWT (QS al-Bagarah:

23)
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penetapan kaidah nahwu terdapat
pertentangan antara al-Qur'an dengan teks
atau sumber lainnya, maka al-Qur'an waijib
didahulukan. Ini telah menjadi kesepakatan
para ulama, siapa saja yang membuat kaidah
yang bertentangan dengan struktur bahasa al-
Qur’an, dipastikan kaidah tersebut lemah dan
tidak akan diakui.*’

Sibawaih, Ilbnu Malik dan ulama
setelahnya tidak hanya berhenti pada bukti
nas al-Qur'an yang telah distandarkan saja,
bahkan mereka juga mengkaji cara
membacanya atau ragam bacannya. al-Qur’an
dan bacaan al-Qur'an memiliki perbedaan
sebagaimana yang dikatakan oleh Zarkasyi
dalam kitab al-Burhan bahwa al-Qur’an adalah
wahyu vyang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW secara jelas dan merupakan

*%“Abdul Hamid al-Syalgani, Masadir al-Lugah,
(Riyad: Jami’ah al-Riyad, 1980), p.3
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mukjizat. Sedangkan bacaan al-Qur’an adalah
perbedaan pelafazan wahyu baik secara
tulisan maupun lisan.* Hal ini terjadi karena
terdapatnya berbagai macam cara dalam
melafazkan dan adanya kaidah cabang yang
bertentangan dengan kaidah asli, sehingga
membuka peluang terjadinya Jawaz dalam
nahwu, yaitu yang berisikan perbedaan dan

perdebatan.

B. Pandangan Ibnu Malik terhadap
Kedudukan al-Qur'an dalam kaidah
nahwu

Ahli nahwu klasik termasuk Ibnu Malik
berdalil dengan al-Qur’an dalam
pembentukan kaidah nahwu, para ahli nahwu

tidak memiliki perbedaan pendapat atau tidak

4 Rini, “al-Nahwi al-‘Arabi: Kajian Tentang

Landasan llmu Nahwu,” ‘Arabiyatuna: Jurnal Bahasa

Arab, Vol. 3 No. 1 (Mei, 2019), p.149
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ada pertentangan terhadap kehujjahan al-
Qur'an, dan sepakat bahwa al-Qur’an
merupakan perkataan Arab yang paling fasih
dan paling dapat diyakini kebenarannya, jauh
dari penyimpangan dan menggunakan bahasa
Arab yang jelas. lbnu Malik menjadikan al-
Qur’an sebagai referensi utama kaidah nahwu
karena bahasa al-Qur’an turun dengan bahasa
Arab yang amat fasahah atau fusha.*? Bukti
penggunaan al-Qur'an dalam kaidah nahwu
terdapat dalam buku-buku nahwu lbnu Malik
yang menuliskan bukti al-Qur’an al-Karim yang
dipadukan dengan perkataan orang Arab baik
berupa sya’ir maupun prosa. lbnu Malik
terkadang memulainya dengan al-Qur’an,
terkadang dengan sya’ir atau prosa dan
tekadang pula dengan contoh vyang di

giyaskan kepada perkataan orang Arab.

“ Ibnu Malik, Syarh al-Tashil, (Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiah, 1990), juz.1 p.46
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Ketika teks al-Qur'an disepakati dan
diakui kehujjahannya, tapi tidak demikian
dengan ragam bacaan al-Qur’an. Sebagaimana
diakui, al-Qur'an diturunkan dengan tujuh
huruf, *® yang berarti tujuh ragam bacaan,
dalam literatur kajian Usul al-Nahwi, ulama
bahasa berbeda pendapat apakah ragam
bacaan ayat-ayat suci tersebut, dapat
dijadikan dalil atau patokan dasar dalam
pembelajaran  kaidah nahwu atau tidak.
Karena ragam bacaan al-Qur'an memiliki
kualitas yang beragam, ada yang otentik dan
ada juga yang tidak.

Dari sisi kualitas periwayatan bacaan
al-Qur’an, Jalaluddin al-Bulgaini membagi
ragam bacaan al-Qur’an ke dalam mutawatir,
ahad dan syaz, namun pengelompokkan ini
patut ditinjau ulang, karena tingkatan ini

kurang dikenal dikalangan ulama qgira’at. Lain

3 (HR Bukhari dan Muslim)
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halnya dengan pengelompokkan vyang
disajikan Abu al-Khair lbnu al-Jaziri yang
merupakan imam ahli gira’at pada masanya,
Abu al-Khair lbnu al-Jazirt membaginya ke
dalam lima tingkatan vyaitu mutawatir,
masyhir, ahad, syaz dan mudraj.44 Pertama,
mutawatir, yaitu bacaan yang dinukil oleh
sekelompok orang yang mustahil bersepakat
untuk berbohong, mulai periwayat tingkat
pertama hingga periwayat tingkat akhir.
Bacaan mutawatir ini berjumlah sepuluh
gira’at, namun ada juga yang mengatakan
hanya berjumlah tujuh, dan yang terakhir
inilah pendapat yang paling populer. Kedua,
Masyhur yaitu bacaan yang memiliki sanad
sahih  meskipun tidak mencapai derajat

mutawatir, namun sesuai dengan kaidah

a4 Al-Suyatt, al-ltgan fi ulum al-Qur’an,

(Damaskus: Dar lbnu Katsir, 1996), cet. Ke-3, juz. 1,
p.241-242
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bahasa Arab dan juga sesuai dengan salah
satu mushaf Usmani. Ketiga, ahad vyaitu
bacaan vyang sanadnya sahih namun
bertentangan dengan rasm mushaf dan kaidah
bahasa  Arab, seperti bacaan vyang
diriwayatkan oleh Imam al-Hakim. Keempat,
Syaz yaitu bacaan yang memiliki sanad tidak
sahih, kategori ini menjadi kontroversi di
kalangan ulama.”

Terkait dengan bacaan Syaz di atas, ulama
berbeda pendapat, apakah bacaan Syaz dapat
dijadikan dalil dalam pembentukan kaidah
nahwu? Imam al- Suydti mengungkapkan
bahwa bacaan al-Qur'an yang riwayatnya
bersifat mutawatir maupun ahad dapat
dijadikan dalil nahwu, bahkan menurutnya jika
bacaannya bersifat Syaz pun dapat dijadikan

dalil, baik itu sesuai dengan giyas ataupun

* Amroeni Drajat, ‘Ulumul Qur’an Pengentar limu-
ilmu al-Qur’an, (Depok: Kencana, 2017), p. 109-108
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tidak.*® Bacaan yang dipermasalahkan bukan
hanya bacaan Syaz, ada juga sebagian ulama
bahasa  klasik  seperti al-Fara’” yang
melemahkan bacaan al-Qur'an dari ulama
gira’at yang cukup terkenal seperti ‘Asim,
Hamzah dan Ibnu Amir. Menurut ulama yang
menentang ini, dalam bacaan ketiga ulama
gira’at tersebut terdapat penyimpangan dari
sisi kaidah bahasa Arab, dan ditemukan lahn®
dalam bacaannya. Kritikan tersebut kemudian
ditentang oleh Iman al-Suydti, bahwa

menurutnya bacaan mereka itu memiliki

a6 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa : Studi analisis pemikiran Ibnu
Malik dalam pembentukan kaidah Nahwu” (Tesis
Magister, Program Pasca sarjana, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2009), p.26-27

47 Lahn adalah suatu kesalahan dalam membaca
al-Qur’an. Kesalahan dalam membaca al-Qur’an terbagi
dua ada jaly (kesalahan besar dan khafi (kesalahan
kecil). Pembaca dapat merujuk pada Amroeni Drajat,

‘Ulumul Qur’an Pengentar llmu-ilmu al-Qur’an, p. 18
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sanad mutawatir, dan tidak ada kecacatan di
dalamnya. Sebelum Imam al-Suyuti
mengatakan hal tersebut, lbnu Malik telah
lebih dahulu membantah pendapat al-Fara’,
Ibnu Malik menegaskan bahwa diakuinya
bacaan mereka oleh segenap kaum Muslim
merupakan bagian dari bukti bolehnya
menjadikan ragam bacaan al-Qur’an sebagai
dalil kaidah dan bahasa, dan Ibnu Malik adalah
di antara pelopor penggunaan ragam bacaan
al-Qur’an sebagai dalil kaidah nahwu.*®

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
ragam bacaan al-Qur'an yang diriwayatkan
oleh para ulama juga merupakan dalil dalam
kaidah nahwu. Ini sesuai dengan pendapat
ulama jumhur, bahwa ragam bacaan al-Qur’an

merupakan sunnah vyang tidak boleh

“8 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai
Sumber Kaidah Bahasa : Studi analisis pemikiran Ibnu
Malik dalam pembentukan kaidah Nahwu” (Tesis
Magister, Program Pasca sarjana, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2009), p. 29
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ditentang, karena ragam bacaan al-Qur’an
telah terjadi pada masa Nabi SAW, dan Nabi

SAW membenarkannya.49

C. Sikap Ibnu Malik terhadap al-Qur’an
dalam Syarh al-Tashil

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh
al-Tashil  bahwa  beliau  menggunakan
penetapan ayat al-Qur'an vyang dijadikan
sebagai sumber pertama dalam kaidah
nahwu. Pada kesimpulan sebelumnya tidak
dipungkiri bahwa semua ahli Nahwu termasuk
Ibnu Malik berdalil dengan Al-Qur’an dalam
pembentukan kaidah Nahwu. lbnu Malik
menjadikan al-Qur'an sebagai penetapan
kaidah nahwu dalam Syarh al-Tashil kurang
lebih berjumlah seribu empat ratus sembilan

puluh tujuh ayat al-Qur’an.

* Al-zarkasyi, al-Burhdn fi “Ulim al-Qur’an,

(Kairo: Dar at-Turas, t.th), juz, 1, p.213
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Selain al-Qur’an dijadikan penetapan
sumber kaidah nahwu, Ibnu Malik juga
menjadikan ragam bacaan al-qur'an sebagai
dalil kaidah nahwu. Walaupun banyak
perbedaan pendapat apakah boleh ragam
bacaan al-Qur'an dijadikan sebagai dalil
kaidah nahwu. Diantara perbedaan pendapat
tersebut Ibnu Malik menegaskan bahwa
diakuinya bacaan oleh segenap kaum Muslim
merupakan bagian dari bukti bolehnya
menjadikan ragam bacaan al-Qur’an sebagai
dalil kaidah nahwu dan bahasa, dan Ibnu
Malik adalah di antara pelopor penggunaan
ragam bacaan al-Qur’an sebagai dalil kaidah
nahwu.

Selain penulis meneliti bahwasanya
Ibnu Malik menjadikan ragam bacaan al-
Quran sebagai dalil sumber kaidah nahwu,
penulis juga menemukan atau menganalisa

beberapa ayat al-Qur’an yang masuk kedalam
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jenis ayat makiyyah50 dan madaniyyah51 dalam
kitab Syarh al-Tashil. Banyak ayat vyang
digunakan Ibnu Malik dalam menetapkan
kaidah nahwu di kitab Syarh al-Tashil sehingga
penulis berinisiatif untuk mengkategorikan
ayat-ayat tersebut.

Ayat-ayat al-Qur'an di dalam kitab
Syarh al-Tashil lebih banyak berada dalam
kategori ayat makkiyah, jika kita sederhanakan
dari 50 ayat terdapat 37 ayat makkiyah yang

dijadikan lbnu Malik sebagai sumber

*® Makiyyah adalah ayat yang turun sebelum
hijrah dan diturunkan di kota Mekkah. Pembaca dapat
merujuk pada Rika Chozni Nuralfiyuni, “llmu-limu Al-
Qur'an: Ayat Makiyyah dan Madaniyyah,” Jurnal
Ulumul Qur’an, Vol. 1, No. 1 (Desember, 2017), p. 3

>t Madaniyyah adalah ayat yang turun setelah
hijrah  meskipun turun di mekah. Pembaca dapat
merujuk pada Rika Chozni Nuralfiyuni, “llmu-limu Al-
Qur'an: Ayat Makiyyah dan Madaniyyah,” Jurnal

Ulumul Qur’an, p. 3

33



penetapan kaidah nahwu sisanya berkategori
ayat madaniyyah di dalam kitab Syarh al-
Tashil, salah satu contoh ayat Makkiyah
adalah ayat 3 dari surah ‘Abasa yang berbunyi
S alad el )y L, ayat ini menjelaskan kaidah
tentang makna dari J=J dan ayat ini termasuk
kepada kategori ayat makkiyah karena selain
ayat ini diturunkan di Mekkah, kandungan
ayat ini  menjelaskan tentang gisoh
sebagaimana menjadi salah satu ciri dari ayat
makkiyah.
kategori ayat madaniyyah adalah ayat 135 dari
surah Ali Imran yang berbunyi:
Al 51980 sl & zallas Lad ol 1) Gealls
Bl s a3 AN AT A a5 agy S )5 LG
Csalag 3h 5 &) shad e e
Ayat ini menjelaskan kaidah tentang
berpendapat bahwa al-mustasna al-muttasil
ketika dibaca nasab dapat mengandung

makna nahyi, ayat ini mengandung makna
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yang menjelaskan tentang hukum atau biasa
disebut ayat muhkamat.
Ragam bacaan al-Qur’an yang lebih banyak
digunakan dalam Syarh al-Tashil adalah jenis
Mutawatir dan Masyhur untuk dijadikan
penetapan kaidah Nahwu dibandingkan
dengan ragam bacaan yang lainnya seperti
Syaz, Ahad, dan Mudraj. Adapun salah satu
contoh ragam bacaan jenis mutawatir dalam
Syarh al-Tashi1l terdapat pada Qur’an surat an-
Nisa: 73, dan surat an-Naba’: 40.>?
s elaill) Ll i S il by (73 1 elaill) agre S il
(40
Surat tersebut dijadikan kaidah nahwu
pada Syarh al-Tashil, lafaz <4 dijadikan
sebagai salah satu huruf yang menasabkan
isim dan merafa’kan khabar  yang
mengandung makna &ed , dalam ilmu nahwu

memiliki arti mengharapkan sesuatu yang

*2 lbnu Malik, Syarh al-Tahsil, p. 10
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tidak mungkin terjadi dan sesuatu yang sulit
terjadi.

Ibnu Malik juga berdalil pada ragam
bacaan al-Qur'an jenis masyhur, hal ini
terdapat pada Syarh al-Tashil, salah satu
contohnya ketika Ibnu Malik menjelaskan
kaidah Naibul Fa’il yaitu dalam kaidah naibul
fa’il hendaknya fi’il yang digunakan bersigah,
jika terdiri dari sulasi atau isim maf’ul atau
juga terdiri dari masdar mugaddar, contoh
dalam surat al-Hajj: 73.%3

(73 : ) A ) saaiadd Jia 0 puim

D. Al-Qur’an dalam Syarh al-Tashil

No Kaidah Jumlah Contoh Surat dan Hal
Nahwu Ayat
1 Gl B4 WS 3R] 198 sl | 7
Ay Lpualil) RYEN
) dad) )
N 10 s ianay 59:u=| 54

>3 lbnu Malik, Syarh al-Tahsil, p. 125
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Ibnu Malik memperkuat kaidah Istisna

Ibnu Malik mengutip al-Qur’an didalam Syarh
al-Tashil kemudian dijadikan patokan atau
sebagai dasar kaidah Nahwu. Hal ini tedapat
pada sikap lbnu Malik dalam memperkuat
kaidah nahwu, salah satunya tercermin dalam
kaidah al-IstiSna  (pengecualian). Dalam
berbagai karya nahwu, ditemukan bahwa ahli
nahwu membagi al-Mustasna ke dalam dua
bentuk begitupun Ibnu Malik didalam Syarh

al-Tashil, vyaitu al-Muttasil dan al-Munqgati:
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Pertama, al-Muttasil>*

yaitu jika al-Mustasna
minhu sejenis dengan al-Mustasna. Kedua, al-
Mungqati>® adalah kebalikan dari al-Muttasil,
yaitu al-Mustasna minhu tidak sejenis dengan

al-Mustasna.”®

1. Ibnu Malik memperkuat kaidah al-Mustasna al-
Munqati

Berkenaan dengan i‘rab al-mustasna,
Ibnu Malik dalam Syarh al-Tashil berpendapat
bahwa i‘rab al-mustasna al-munqgati memiliki
dua macam. Pertama, dinasabkan, ini adalah
bahasa yang digunakan orang-orang Hijaz.
Kedua dirafa’kan, menjadikan al-mustasna
sebagai mubtada dan khabar atau badal dari

al-mustasna minhu, dan ini adalah bahasa

> Misal QS Maryam: 59, 60 I b 0gab (3gusd
B oo

*>Misal QS an-Nisa 157 Wl 3] ale oo 4 eglle
A

*®lbnu Malik, Syarh at-Tahsil, p.264
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yang digunakan orang tamim. Ibnu Malik
memperkuat pendapatnya dengan berdalil

pada al-Quran.”’

2. Ibnu Malik memperkuat kaidah al-mustasna
al-Muttasil.

Hukum i‘rab al-mustasna al-muttasil
Ibnu Malik dalam Syarh al-Tashil berpendapat
bahwa irab  al-mustasna al-muttasil
dinasabkan, *8 ketika dibaca nasab maka
mustasnanya bisa berkedudukan sebagai
istiSna ataupun menjadi badal dari mustasna
minhunya. Dalam Syarh al-Tashil Ibnu Malik
berpendapat bahwa al-mustasna al-muttasil
ketika dibaca nasab dapat mengandung

makna nahyi59 atau makna nafi sarih.solbnu

>’ lbnu Malik, Syarh at-Tahsil, P.265-266

*% lbnu Malik, Syarh at-Tahsil, P.280

>° Misal QS al-lmran : 135 <1 Y] Gl yas0 ;08

®% Misal Qs al-Hajr : 54 1] 4y dxa>) ope Jasy op0
bzl
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Malik merperkuat pendapatnya dengan

berdalil pada al-quran.®*

3. Ibnu Malik memperkuat Kaidah makna ‘,&J
Ibnu Malik mengutip ayat al-Qur’an

sebagai landasan kaidah nahwu terdapat pada
bab tentang Hurf pada bagian vyang
menasabkan isim dan merafa’kan khabar,
surat al-Anfal ayat 17:
8 2 s gl 28

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamulah
yang membunuh mereka, akan tetapi Allah-
lah yang membunuh mereka.”

Lafadz OSJ yang tertera pada ayat diatas
berkedudukan sebagai salah satu huruf yang
menasabkan isim dan merafa’kan khabar,
yang bermakna Istidrak, dalam Nahwu yang
berarti mengangkat apa yang dituduhkan dari

apa yang dianggap perkataan sebelumnya.

 lbnu Malik, Syarh at-Tahsil,P.280
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Ibnu Malik memperkuat pendapatnya dengan

berdalil pada al-Quran.®

4. Ilbnu Malik memperkuat makna =

Ibnu Malik menjadikan al-Qur’an sebagai
dalil kaidah nahwu, hal ini terdapat pada salah
satu sikap Ibnu Malik dalam memperkuat
makna J=J. Dalam Syarh al-Tashil lbnu Malik
berpendapat bahwa JaJ memiliki empat
makna, yaitu plgaiwd! (Jalaidl (3asyl (A1 %
J=J bermakna A yang berarti
mengharapkan sesuatu yang disukai dan
mungkin terjadi, misalnya 28 Gl Ja
(semoga kawan tersebut datang). Ja juga
bermakna @$k&Yl (al-lsyfag) yang artinya
mengharapkan sesuatu yang dibenci, misalnya
ks a3-b &lald,® {Ja) hanya dipakai untuk hal-

hal yang mungkin teerjadi. lbnu Malik

2 Ibnu Malik, Syarh al-Tashil, P.6
® Ibnu Malik, Syarh at-Tahsil, P.5
* Q.S al-Kahfi 6
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merperkuat pendapatnya dengan berdalil
pada al-Qur'an.®

Selain itu, JaJ terkadang juga bermakna
J=dl yang berati agar atau supaya, misalnya
O 9ai pilaise maksud dari potongan ayat
tersebut adalah (485 5 yang artiya agar
kalian bertaqwa. Terkadang pula =
bermakna plgaiwdl. Misalnya $3 dla) ¢y log®’
Ibnu Malik merperkuat pendapatnya dengan

berdalil pada al-Quran.®®

® |bnu Malik, Syarh at-Tahsil, P.7
®® Q.S al-Bagarah 183

®7Q.S “‘Abasa 3

% lbnu Malik, Syarh al-Tashil, P.8
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BAB Il

SIKAP IBNU MALIK TERHADAP HADITS
DALAM SYARH AI-TASHIL

A.Pengertian Hadits

Hadits adalah perkataan, perbuatan
dan penetapan Nabi SAW. Hadis merupakan
sumber hukum kedua Islam setelah Al-
Qur'an.® Hadits dijadikan sebagai pedoman
berbagai ilmu yang fardhu ain, seperti ilmu
tauhid, ilmu fikih dan ilmu tasawuf. Hadits
juga dijadikan sebagai pedoman ilmu-ilmu
yang fardhu kifayah, seperti ilmu nahwu,
shorof, bayan, maani dan badi’.

Hadits sebagaiamana tinjauan Abdul

Baga’ adalah isim dari tahdith” yang berarti

% zainal Arifin,studi  kitab  hadits,(Surabaya:al-

muna,2010).p.1

7 Al-farra telah memahami arti ini ketika
berpendapat bahwa mufrod kata ahadits adalah uhdutsah
(buah pembicaraan). lalu kata ahadith itu dijadikan jama dari
kata hadith.
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pembicaraan. Kemudian di definisikan sebagai
ucapan, perbuatan, atau penetapan yang
disandarkan kepada nabi Muhammad SAW.
Para ulama nahwu klasik menjadikan
hadits sebagai pedoman teori-teori
nahwunya. Salah satu ulama nahwu klasik
yang terkenal seperti lbnu Malik juga
menjadikan hadits sebagai pedoman teori-
teori nahwu dan penguat teori-terori

nahwunya.

Karya Ibnu Malik yang
menggunakan hadits ialah kitab Syarh al-Tashil
dan Syarh Kafiyah. Adapun jumlah hadits
yang terdapat dalam kitab Syarh Kafiyah
berjumlah tujuh puluh lebih dan jumlah hadits
yang terdapat pada Syarh al-Tashil ialah dua
ratus sebelas hadits. Dalam kitab Syarh al-

Tashil terkadang lbnu Malik menyebutkan

sumber kutipannya dan juga terkadang tidak.

& Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadist Sebagai Sumber
Kaidah Bahasa : Studi analisis pemikiran Ibnu Malik dalam
pembentukan kaidah Nahwu” (Tesis Magister, Program Pasca
sarjana, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009), p.591
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B. Pandangan Ibnu Malik terhadap Hadits
Ahli nahwu klasik berdalil dengan
hadits dalam pembentukan kaidah nahwu,
meskipun jika dianalisa dari segi kuantitas
hadits, tidak sebanding dengan jumlah hadits
yang ada, akan tetapi hal ini menunjukkan
bahwa kehadiran Ibnu Malik yang banyak
berdalil pada hadits sebagai ahli nahwu
bukanlah warna baru dalam pemikiran ilmu
nahwu karena ahli-ahli nahwu sebelum
seperti  Imam  Syibawaih dan Imam
Zamakhsari. lbnu Malik merujuk pada hadits
dalam penetapan kaidah nahwu’2. Ibnu Malik
merupakan ahli nahwu yang terang- terangan
menjadikan hadist sumber kedua dalam
penetapan kaidah nahwu. Akan tetapi hal ini
menimbulkan kontroversi dikalangan ahli

nahwu, berdasarkan fakta sejarah bahwa

2 |bnu malik, sawabid al-taudhih wa al-tasbib

limuskilat al-jami’ al-shohih, (Maktabah lbnu Taimiah t.th ) p.
49
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kontroversi hadits sebagai dalil bahasa ini
muncul setelah lahirnya karya karya lbnu
Malik tentang ilmu nahwu. Hal ini
menunjukkan bahwa ijthad Ibnu Malik
memiliki  pengaruh besar dan menarik
perhatian dikalangan ahli bahasa.

Meskipun Ibnu Malik dikenal sebagai
ahli bahasa namun ia juga merupakan ahli
dibidang hadits. Beliau adalah seorang yang
tekun dalam menelaah berbagai hadits Nabi
SAW. Para ulama pun mengakui bahwa Ibnu
Malik ialah seorang vyang sangat rajin
menelaah berbagai hadits, sebagaimana yang
telah dikatakan al-Maqgari “lbnu Malik adalah
salah satu diantara ulama yang tekun dalam
mengkaji berbagai hadits Nabi SAW memiliki
bukti otentik” > . Imam al-Suyuthi yang
memiliki  keahlian bahasa dan hadits

mengatakan bahwa lbnu Malik salah satu

& Al-Magarri, Nafh Al-Tahib min ghosn Al-Andalus Al-
Ratib, (Beirut; Dar Shadir 1968), juz. 1, p. 130
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diantara ulama yang menekuni dan mengkaji
hadits.”* Bukti lain yang menyatakan bahwa
beliau ahli hadits ialah beliau memiliki murid
murid yang sangat ahli dalam bidang hadits
seperti al-Qathob al-Yunini, an-Nawawi dan
Badruddin Ibnu Jam’ah. Bahkan Imam
Jalaluddin  al-Suyuthi juga  mengatakan
bahwasanya ia pernah mendapatkan hadits
melalui jalur Ibnu Malik.” Selain beliau ahli
dalam bidang hadist beliau juga mengetahui
juga perbandingan  riwayat satu dengan
riwayat yang lainnya. Hal ini tercermin dalam
salah satu ungkapannya ketika hendak akan
menyebutkan salah satu hadits sebagai dalil
hukum “al-fi’il al-mu’tal bisa sejalan dengan

hukum al-fiil al-shahih”.

7 Al-Suyuthi, Bugyah al-Wua’t fi Thabagat Al-
Lughawwiyyin wa Al-Nuhat, juz. 2, p. 422

& Al-Suyuthi, Bugyah al-Wua’t fi Thabagat Al-
Lughawwiyyin wa Al-Nuhat, juz. 2, p. 405

51



C. Istilah Hadits Dalam Pandangan Ibnu Malik

Hadits menurut Ibnu Malik perlu juga
menganalisa pengertian hadits  yang
dimunculkan ahli hadits, sehingga diketahui
adakah persamaan dan perbedaan antara ahli
hadits dan Ibnu Malik dalam mendefinisikan
hadist dalam ilmu hadits yang dimaksud
dengan hadist adalah perkataan, perbuatan,
sifat dan taqgrir yang disandarkan pada Nabi
Muhammad SAW ’°. Namun demikian tidak
dipungkiri bahwa ada istilah-istilah lain yang
dikenal dalam kalangan ahli hadits berkenaan
dengan sebutan bagi apa yang datang dari
Nabi SAW, seperti atsar, khabar, dan sunah.
Dikalangan ahli hadits ada yang menyamakan
dalam istilah tersebut dan ada juga yang
membedakannya. Seperti Imam Nawawi

menjelaskan bahwa ahli fikih khurasan

7e Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadist Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa : Studi analisis pemikiran Ibnu Malik
dalam pembentukan kaidah Nahwu” (Tesis Magister, Program
Pasca sarjana, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009), p.592
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menamai perkataan sahabat dengan atsar dan
menamai hadits yang bersumber dari Nabi
SAW dengan khabar. Tetapi secara umum ahli
hadits menamai hadits nabi dan perkataan
sahabat dengan atsar juga. Sementara
sebagian ulama memakai kata atsar untuk
perkataan-perkataan tabiin saja.”’

Al-Zarkasyi menggunakan kata atsar
untuk hadits mauquf namun beliau juga
membolehkan menggunakan atsar untuk
menyebut perkataan Rosulullah begitupun
imam al-Thahawi tidak jauh berbeda dengan
pendapat al-Zarkasyi. Al-Tahrawi menggunkan
kata atsar untuk hal yang datang dari Nabi
SAW dan sahabat adapun at-Thobari
menggunakan atsar khusus untuk hadits
marfu saja.

Sangat tidak mudah untuk mendapatkan

pandangan pengertian hadits sebagaimana

77 At-Tirmisi, Manhaj Dzawi Al-Nadzar (Beirut: Dar Al-
Fikr. 1995), p. 8
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yang difahami lbnu Malik. Untuk memahami
pandangan hadits sesuai lbnu Malik itu perlu
menganalisa hadits-hadits yang digunakan
Ibnu Malik dan ungkapan- ungkapan yang
menunjukkan hadits Nabi SAW di karya-karya
Ibnu Malik. Definisi hadits menurut Ilbnu Malik
penting untuk dianalisa dengan cara
menganalisa pemikiran Ibnu Malik dalam
pembentukan kaidah nahwu yang bersumber
dari hadits ahli nahwu memiliki pandangan
tersendiri tentang hadits Nabi SAW menurut
mereka, hadits adalah perkataan Nabi SAW
saja.’® Hal ini karena objek kajian nahwu
adalah perkataan atau ucapan Nabi SAW saja
yang dalam pengertian terminologi ahli hadits
bentuk itu disebut sebagai hadits qouli, itulah
yang merupakan sumber hukum kaidah
nahwu. Ada juga sebagian ahli nahwu yang

menambahkan perkataan sahabat vyang

7® Hasan Musa AL-Sya’ir, Al-Nuhat wa al-Hadits Al-
Nabawy, p. 25
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diriwayatkan oleh ahli hadits dan memiliki
hukum marfu bagian dari hadits karenanya
semuanya itu dapat dijadikan dalil kaidah
nahwu. Bahkan dalam pandangan sebagian
ahli nahwu perkataan tabi’in pun dapat
dijadikan sumber kaidah nahwu karena,
adanya beberapa perkataan mereka
terdokumentasikan dalam kitab-kitab hadits
seperti perkataan al-Zuhry, Hisyam bin Urwah
dan Umar bin Abdul Aziz. Oleh karena itu para
ahli nahwu menetapkan perkataan tabi’in
memiliki otoritas sebagai sumber kaidah
nahwu. Menurut Afaf Hasanain ada empat
dalil yang digunakan ahli bahasa dalam
penetapan kaidah nahwu; Pertama dalil naqli
(sima’i), yaitu al-Qur'an, hadits Nabi SAW
dalam perkataan orang arab, baik itu berupa
syair atau natsr. Kedua dalil giyas. Ketiga

ijma’. Keempat dalil Ishtishhab al-Hal.”

7 Afaf hasanain, fi adillah al-nahwi  (kairo: al-
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Untuk mendapatkan pandangan dan sikap
Ibnu Malik terhadap hadits, teks-teks hadits
dan perilakunya yang terdapat dalam karya-
karya nahwu lbnu Malik. Penulis menganalisa
dalam kitab Syarh al-Tashil sikap Ibnu Malik
terhadap hadits, teks-teks hadits dan
perilakunya yang terdapat dalam karya-karya
nahwu lbnu Malik, penulis menganalisa dan
membandingkannnya dengan pemikiran ahli
nahwu dan ahli hadits yang diuraikan diatas.
Hasil dari analisa tersebut antara lain:

Berdalil dengan hadits gauli dalam karya
Ibnu Malik ditemukan bahwa ia berdalil dalam
hadits gauli yaitu perkataan nabi SAW, seperti
Ibnu Malik menjelaskan kaidah amil nashob,
ta’ajub dan lain-lain. Disini lbnu Malik berdalil

dengan hadits qauli dari hal ini dapat difahami

maktabah al-akadimiyah 1996), p. 237-238. Dalam istilah lain
Mahmud Ahmad Nahlah menyebutnya dengan mashadir
manqullah dan mashadir ma’qulah  dan istilah inilah yang
penulis gunakan. Lihat dalam karyanya ushul al-nahwi al-arabi
(dar al-ma’rifah al-jami’iiyyah 2002)
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bahwa sikap Ibnu Malik sesuai apa yang
dikatakan oleh mayoritas ahli nahwu bahwa
objek kajian ahli nahwu dalam teks hadits
adalah hadits gauli dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ibnu Malik menggunakan
hadits qauli dalam menetapkan kaidah nahwu.
Dalam kitab Syarh al-Tashil kebanyakan hadits
yang digunakan oleh pengarangnya ialah
hadits gauli, seperti:

sl o 0 (8 im0 03
Selain hadits qauli, dalam kitab Syarh al-Tashil
juga terdapat hadits fi’li, seperti :

L 5 1o s Jlood gl 0 0505
Kebanyakan isi hadits dalam kitab Syarh al-
Tashil ialah hadits yang mewajibkan taat
mematuhi perintah Allah, menjauhi larangan-

Nya dan tata cara menjalankan syariat-Nya.
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Selain hadis tentang menjalankan syariat di
kitab Syarh al-Tashil juga terdapat hadits lain,
seperti :

Ol e

D. Berdalil dengan hadist fi’li
Ibnu Malik juga berdalil dengan hadist
fi’'li, yaitu sikap atau perbuatan nabi SAW yang
diceritakan oleh sahabat atau istri Nabi SAW.
Tentunya lafadz hadits dalam kategori ini
dipastikan bukan dari Rasulullah SAW,
melainkan turunan sahabat Nabi SAW. ®
Dalam pandangan hukum syari’at  diakui
bahwa kandungan hadits fi'li memiliki
kekuatan hadits hukum seperti hadits qauli
yakni keduanya bersumber dari nabi SAW.

Namun tidak demikian halnya dalam

® \bnu Malik, Syarh al-Tahsil, P.113
& lbnu Malik, Syarah Umdah Al-Hafizh, p. 466.
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perspektif hukum nahwu, lafadz hadits filli
bukanlah lafadz Nabi melainkan lafadz
sahabat, sehingga kualitas kedua bahasa.
Penulis mendapati Ibnu Malik berdalil
dengan perkataan sahabat dalam bebrapa
kaidah nahwu, misalnya dalam mengatakan
kaidah fi’il syarat dan jawabnya. lbnu Malik
menyatakan bahwa boleh menggunakan fi’il
syarat dan fi’'il mudhari’ dan jawabnya dari fi’il
madhi.
E. Hadis dalam syarah Tashil :
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Analisis satu hadits

Ol Sy Al I3 L) # ) 358

Pada hadits

U 0= Imam lbnu Malik menetapkan hadits

ini sebagai contoh badal karena lafazh Sk

mubdal minhu dan

menjadi badal

lafazh e o= Ob

Pada hadis ol (e panl asall dia 6 % 3 I3

Ibnu Malik menatapkan hadits ini sebagai

contoh isim tafdil. Adapun isim tafdil yang

terdapat pada hadis tersebut ialah lafazh sy
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BAB IV

PENETAPAN SYARH AL-TASHIL TERHADAP
KAIDAH NAHWU BERDASARKAN SYAIR

A. Syair dalam kaidah nahwu

Syair digunakan sebagai ketetapan dari
kaidah nahwu oleh para ulama, sebagaimana
Ahmad menyatakan bahwa sumber nahwu
terdiri dari dua macam; Mashadir Manqulah82
dan Mashadir Ma’qulah.83 Adapun sumber al-
Manqul terdiri dari al-Qur’an, hadis Nabi SAW
dan perkataan orang Arab baik berbentuk
sya’ir ataupun nasr. Adapun sumber al-
Ma’qulah terdiri dari giyash dan ishtishab atau
yang lainnya, disebut demikian karena kedua

sumber tersebut diperoleh melalui akal.®*

8 Arti dari Mashaadir mangqulah yaitu sumber-sumber
naqli

® Arti dari Mashaadir ma’qulah yaitu sumber-sumber
akal

8 Mahmud ahmad Nahlah, Ushul al-Nahwi al-Raby
(Dar al-Ma’rifah al-Jami’iyyah 2002), hal. 31
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Para ulama nahwu lebih memilih
menetapkan dengan mashaadir manqulah,
salah satu dari mashaadir manqulah ialah
ucapan perkataan orang Arab ini terbagi ke
dalam dua bentuk, yaitu syair dan nasr.
Meskipun terbagi ke dalam dua bentuk, bagi
ahli nahwu klasik keduanya tidak menjadikan
yang satu lebih penting dari yang lain, dalam
posisisnya sebagai dalil nahwu, kendati dalam
beberapa kesempatan tidak dipungkiri bahwa
ahli nahwu lebih banyak berdalil
menggunakan syair.®

Kata syair merupakan serapan dari
bahasa arab =& yang terdiri dari huruf syin,
‘ain, dan ra yang bermakna ketetapan dan

86

pengetahuan. Sedangkan dalam kamus

& Ibrahim anis, Min asrar al-Lughah, (Mesir:

Maktabah al-Anjalu al-Mishriyyah 1975), cet ke 5 lihat juga di
Afaf Hassanayn, fi adillah al-Nahwi, hal. 87

8 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya,
Mu’jam Magayis al- Lugah, Juz 3 (t.tp:Daar al- Fikr, 1399
H/1979 M), p. 193
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bahasa Indonesia syair memiliki dua arti,
pertama puisi lama yang tiap- tiap bait terdiri
atas empat larik (baris) yang berakhir dengan
bunyi yang sama, kedua berarti sajak atau
puisi.87 Menurut Jurzi Zaidan syair berarti
nyanyian, lantunan atau melagukan. Asal kata
ini telah hilang dari bahasa arab namun masih
ada dalam bahasa lain seperti )& dalam
bahasa ibrani yang berarti suara, bernyanyi,
dan melantunkan lagu. Dengan begitu syair
memiliki  makna yang banyak dalam
pengertiannya.

Keadaan bangsa arab pada masa
sebelum islam datang dikenal suka berperang,
bersenang-senang dan menyembah berhala
akan tetapi mereka dikenal cukup luas karena
keahliannya di bidang sastra. Bahasa arab

merupakan bahasa yang memiliki sejarah

8 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008 ),
p.1401
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panjang sesuai dengan kekayaan yang didapat
sampai saat ini.

Syair pada waktu itu adalah bagian dari
kehidupan orang-orang arab di zaman pra
islam. Apa yang menjadi aktivitas orang-orang
pra islam pada waktu itu menjadi manifestasi
yang begitu banyak diabadikan di dalam puisi.
Syair pada waktu itu bisa menjadi sebuah
senjata yang bisa membuat hasrat manusia
berdebar, tersanjung, dan memuji sehingga
orang yang mendengarkannya merasa terbuai.

Bagi orang arab kata syair mempunyaii
arti tersendiri sesuai dengan pengetahuan,
kemampuan, dan kebiasaan mereka. Secara
terminology, dalam ensiklopedia islam
disebutkan bahwa syair adalah ucapan yang
atau susunan kata yang fasih yang terikat
dengan rima (pengulangan bunyi) dan matra

(unsur irama yang berpola tetap) dan biasanya
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mengungkapkan imajinasi yang indah dan
berkesan memikat.

® lebih mempertegas

Ibnu rasyiq 8
adanya unsur kesengajaan, sebagaimana ia
berkata:“ sesungguhnya syair terdiri dari
empat hal yaitu lafadz, wazan, makna dan
gofiyah. Ini batasan syiir karena ada sebuah
ungkapan irama dan berqofiyah tetapi tidak
dapat dikatakan syair karena tidak dibuat-
buat dan tidak dimaksud syair seperti al-
qur’an dan hadis.” 8

Syair- syair dari para penyair yang
hidup di masa jahiliyah menjadi sumber yang

terpenting bagi sejarah bangsa arab sebelum

islam. Syair-syair dapat menggambarkan

® lbnu rasyiq al-qairawany adalah penyair yang
mempunyai jiwa satstra yang sangat tinggi pada masanya,
tidak hanya seorang sastrawan, ia juga seorang kritikus yang
hebat dalam bidang retorika Bahasa, dan juga beliau ahli
dalam bidang limu ‘Arutdh.

8 Wargadinata,wildana dan fitriani, laily, sastra
arab dan lintas budaya, (malang: UIN malang press,2008),
p.25
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kehidupan bangsa arab di masa jahiliyah.
Orang- orang yang membaca syair arab akan
melihat kehidupan bangsa arab dengan jelas
pada syair itu. Bangsa arab menganggap
betapa pentingnya peranan penyair, sehingga
mereka sering menjadikan seorang penyair
sebagai seorang vyang dapat memberi

semangat dalam perjuangan.

B. Falsafah syair dalam syarh al-Tashil.

Para ulama nahwu klasik menjadikan
syair sebagai pedoman teori-teori nahwunya.
Syair menduduki kedudukan pertama sebagai
contoh dalam kaidah nahwu. Salah satu
ulama nahwu klasik yang terkenal seperti
Imam lbnu Malik juga menjadikan syair
sebagai pedoman teori- teori nahwu dan
penguat teori-teori nahwunya. Adapun jumlah

syair yang terdapat dalam kitab Syarah al-

70



tashil berjumlah dua ribu enam ratus delapan
puluh sembilan.

Kitab syarh al-Tashil merupakan salah
satu kitab karya Ibnu Malik yang berisi tentang
kaidah nahwu dan menjadikan syair sebagai
salah satu pendomannya. Sebagaimana
diketahui ilmu nahwu adalah salah satu
cabang dari bahasa arab.” Karenanya tentu
kajiannya adalah terkait dengan budaya dan
penggunaan bahasa yang biasa ia gunakan.
Namun tentunya tidak semua penggunaan
bahasa arab pada setiap zaman dapat
dijadikan referensi karena seiring
berkembangnya jaman tingkat kefasihan
penggunanaan bahasa arab telah menjadi
sesuatu yang asing dan hanya beberapa
persen. Menurut lbnu Malik beliau
berpendapat “ bahwa bahasa bani Tamim

bukanlah apa yang diukur dari bahasa orang

% Ahmad muzakki, kesusastraan arab, pengantar
teori terapan, Yogyakarta : Ar-Ruzz media.
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Hijaz, seperti yang dikatakan sibawaih dan
memang demikian katanya, bahwa amil
dibedakan dari selain amil karena ia
dikhususkan kepada isim-isim jika itu sebagian
dari amilnya isim seperti huruf jar dan amil
yang dikhususkan kepada fi'il-fi'il jika itu
sebagian dari amilnya fi’il seperti huruf jazem.
Dan ada amil yang tidak dikhususkan semisal
nafi karena ia bukan amil kecuali apabila
diserupakan dengan _«J maka amalnya akan
berpengaruh seperti itu.

Al-Syaikh Muhammad al-Shogir dalam
kitabnya “Al-Hullal al-Zahabiyyah ‘ala Tuhfatus

h” ®* menyebutkan bahwa vyang

Tsaniayya
dijadikan referensi dalam kajian nahwu ada

dua jenis yaitu syair dan non syair. Kemudian

%1 Kitab ini mengurai kitab matan mugaddimah Al-
jurumiyah secara sistematis disertai penjelasan yang
mencukupi, kitab ini adalah terjemahan dari salah satu karya
Syaikh Muhammad Muhyidin Abdul Hamid Al-Misri.
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beliau menyebutkan bahwa syair itu ada 4
tingkatan tinjauan dari zamannya:*?

1) Syair-syair jahiliyah, * seperti
syairnya imroul qais. * pada
kitab syarh at- tashil contoh
syair jahiliyah adalah :

i Wl e # Uelys e el e Gamos

95,&)&_)4
2) Syair al-Mukhodroman,
seperti syairnya Lubaid.

%2 5olahudin al-nadwi, syair jahiliyah, modul pasca
sarjana IAIN Jakarta.2000

% yaitu syair- syair yang datang dan dikarang oleh
penyair pada masa sebelum islam.

% Ameru al-gays atau imru’ul quais, ibnu hujr al-
kindi, adalah seorang penyair arab abad ke-6, pengarang satu
muallaqgat, antologi pra- islam bahasa arab kesusteraan. Dia
adalah anak laki-laki hujr raja terakhir kindah yang saat ini
sebagian wilayahnya menjadi daerah kekuasaan republik
yaman, ibunya bernama fatmah bint Rabi’ah saudara
perempuan kulb dan al-muhalhl. Imru’l al-gais juga diberi
julukan imru’ al-gais ibn Abnan, nama dari seorang teman
akrab pamannya al-muhalhl.

% Kitab syarh al-Tashil, p.291, juz.2

96yaitu syair yang dikarang oleh orang- orang yang
hidup pada zaman jahiliyah dan islam
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Sedangkan contoh dalam kitab

syarh al-Tashil adalah :
I il 25 5 (€ e b # Aol 5S35 e
3) Syairnya al-Mutagodimiln atau

% contoh

islamiyyun,
penyairnya adalah Jarir. Pada
kitab syarh al-Tashil contoh
adalah :

Laas La S0 o Ll 13) 4 AL 5 50 0 sl Sy
4) Syairnya al-Muwaladian, *°
misalnya syair- syairnya Abu
Nawas. Contoh syair dalam

kitab syarh al-Tashil adalah :
Alall ann e any Al # adu Loy ghiy ol deall o (1

BT

C. Syair dalam Kitab Syarh At- Tashil
Penulis telah meneliti beberapa

syair yang terdapat dalam kitab syarh

9 Kitab syarh al-Tashil, p.231, juz.3

% yaitu syair yang dikarang oleh para penyair yang
hidup pada saat islam disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

* Yaitu syair yang dikarang oleh generasi penyair
setelah al-Mutagodimin sampai zaman kita sekarang.
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al-Tashil  dari berbagai kaidah-

kaidahnya, ibnu Malik lebih banyak
dalam

menggunakan syair

menentukan penetapan sumber
kaidah nahwu dalam kitab syarh al-
tashil. Berikut ini beberapa syair yang

dijadikan sumber penetapan kaidah

nahwu dalam kitab syarh al-tashil.

NO KAIDAH | JUML CONTOH | HAL/)
AH uz
1| pub 4guiall daall 7 | <ol ddlba sl s | 91/3
Jeldl Sl
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Sebagaimana yang telah diteliti oleh penulis,
bahwa ibnu Malik telah menetapkan kaidah
nahwu dengan syair. Seperti dalam kaidah :
Saall Al an) daalil) ol b1
e gy ol GV 8 152080 45 (Yl a5

Dalam syair tersebut lafadz el

merupakan amil yang merofakan isim dan
menasobkan khobar, jadi pada lafaz (e

dirofa’kan karna ia merupakan isim dari zuel.

Z_nws

Dan lafaz 152&4s merupakn khobar dari fuue!
yang dinasabkan dengan fathah'®
sl 2
30 ST 5 Uad endi b jike Sliad (ho b
L

Dalam syair diatas terdapat huruf UL yang
merupakan huruf nida, definisi dari nida yaitu
kata panggil sedangkan munada merupakan
kalimat isim yang dinamakan sesudah atau

jatuh setelah huruf nida, dan yang termasuk

% 1bnu Malik, Kitab syarh al-Tashil, juz 2, p.6
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munada dari contoh diatas adalah lafadz

101
@

% 1bhu malik, Kitab syarh al-Tashil, juz 3, p. 389
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BAB V
Mustalahat Nahwu
A. Mustalahat Nahwu
llmu nahwu sejak awal perkembangan
hingga sekarang menjadi bahan kajian di
kalangan para pakar linguistik bahasa Arab.
Awal mula perkembangan nahwu berasal dari
Basrah, hingga meluas ke Kufah, Bagdad,
Andalusia, dan Mesir. Tidak hanya keadaan
geografis di masing-masing kota tersebut
berbeda, begitu pula cara berpikir ulama
nahwu dalam menanggapi permasalahan
bahasa. Dari kelima aliran tersebut masing-
masing mempunyai kecenderungan pemikiran
berbeda tentang kaidah nahwu.'®?
Jika mengkaji pemikiran nahwu
sebelum lbnu Malik (w. 672 H), akan

ditemukan adanya perselisihan pemikiran

102 Ihsanudin, "Sejarah Perkembangan Mazhab

Nahwu Arab : Sebuah Tinjauan Historis," Jurnal Tagafiyyat,
Vol. 18, No.1 (Juni, 2017), p. 73
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nahwu di kalangan ulama, baik dari perbedaan
perangkat usdl al-Nahwi yang di gunakan,
maupun dari perlakuan ulama nahwu

terhadap dalil-dalil  bahasa. 103

Adanya
perbedaan pemikiran dalam ilmu ini tidak jauh
berbeda dengan apa yang terjadi pada disiplin
ilmu lainnya seperti tafsir, hadis dan fikih. Itu
sebabnya dalam ilmu nahwu di kenal juga
aliran atau madzhab pemikiran nahwu, hanya
saja aliran pemikiran ini di wakili oleh kota-
kota tertentu dimana ulama nahwu menetap,
bukan perorangan. Misalnya aliran nahwu
kota Basrah, Kufah, Baghdad dan lainnya.

sehingga ketika di sebutkan nama seorang ahli

nahwu, dan hendaknya mengetahui

% palam pandangan penulis pangkal dari

perbedaan bentuk kaidah nahwu yang dibangun oleh masing-
masing mazhab adalah perbedaan mereka dalam kualitas
pengetahuan dan pengalaman akan sumber nahwu,
khususnya syair. Dan tentunya perbedaan pengalaman dan
pengetahuan akan syair ini pun disebabkan beberapa faktor,
baik itu faktor internal maupun eksternal. Selengkapnya lihat
di Muhammad Tantawi, Nasy’at al-Nahw wa Tarikh Asyhar al-
Nuhat, (Dar al-Manar 1991), p.73
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pemikirannya tentang nahwu, sebaiknya di
ketahui terlebih dahulu dimana ia di besarkan
dan bertempat tinggal, karena di yakini
pemikiran satu ulama tidak akan terlepas dari
lingkungan di mana ia menetap. Oleh karena
itu, pemikiran seorang ahli nahwu bisa jadi
refresentatif dari pemikiran sebuah kota atau
aliran tertentu.'®

Dari kelima aliran nahwu yang menjadi
pandangan dari semua aliran tersebut adalah
aliran Basrah dan aliran Kufah, karena semua
aliran kecuali aliran Basrah dan Kufah merujuk
kepada kedua aliran tersebut untuk menjadi
landasan dalam mempelajari kaidah nahwu.
Persaingan antara Basrah dan Kufah dalam
ilmu nahwu sangat wajar, masing-masing

aliran mengemukakan pendapatnya disertai

104 Aang Saeful Milah, “Otorisasi Hadis Sebagai

Sumber Kaidah Bahasa: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Malik
dalam Pembentukan Kaidah Nahwu” (Tesis Magister,
Program Pascasarjana, UIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta,
2009), p.103
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dalil-dalil  yang menguatkan dan selalu
berusaha menyanggah pendapat aliran-aliran
lain. Perbedaan antara kedua mazhab ini
bukan hanya sebatas perbedaan dalam
pendekatan ilmiah dan hukum vyang
dihasilkan, akan tetapi mereka juga sering
berbeda dalam menentukan istilah-istilah
yang digunakan.

Perbedaan antara kedua aliran
terutama dalam penggunaan istilah kita
ketahui dari beberapa tulisan yang merupakan
refresantasi dari masing-masing aliran yang
sampai kepada kita. Dapat kita akui bahwa
istilah-istilah yang digunakan oleh aliran
Basrah lebih akrab di telinga karena lebih
sering di gunakan. Sedangkan, istilah-istilah
aliran Kufah beberapa di antaranya masih
terdengar asing.

Berbicara tentang  awal mula

penggunaan istilah-istilah dalam kaidah
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nahwu tentu berkaitan erat dengan masa awal
pencetusan ilmu nahwu itu sendiri, namun
istilah-istilah yang muncul pada saat itu hanya
sekedar indikasi awal saja, misalnya istilah al-
nigat yang di gunakan oleh Abu al-Aswad al-
Duali, dimana yang di maksud adalah harakat,
begitu pula dengan tanwin yang disebutnya
dengan istilah al-gunnah. Adapun munculnya
istilah-istilah nahwu yang sudah matang di
mulai pada masa Khalil dan Sibawaih yang bisa
kita temukan di dalam buku Sibawaih yang
merupakan buku pertama dalam bidang
nahwu dimana di dalamnya terdapat banyak
perbincangan antara Sibawaih dan gurunya
Khalil. Setelah itu ulama-ulama berusaha
untuk lebih mematangkannya hingga seperti
yang kita kenal saat ini, meskipun istilah-

istilah tersebut masih didominasi oleh apa
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yang diletakkan oleh kedua tokoh yang kita
sebutkan di atas.’®

Yang menjadi kendala dalam
mempelajari istilah-istilah yang digunakan
oleh masingmasing aliran adalah seringnya
kita menemukan beberapa istilah disandarkan
kepada aliran Basrah secara umum padahal
istilah tersebut hanya digunakan oleh Khalil
atau Sibawaih saja, begitu pula sebaliknya,
ada beberapa istilah yang hanya ditemukan
dalam perkataan al-Kisai’ atau al-Farra’ lalu
dikatakan bahwa itu adalah istilah aliran Kufah,
seolah-olah semua ulama Kufah
menggunakannya. Terlepas dari hal tersebut
kita akan mecoba menuliskan beberapa
perbedaan kedua aliran dalam penggunaan

istilah.

105 Hasyim Asari, "Istilah Al-Fi'il Al-Daim dan

Penggunaannya di Dalam Aliran Nahwu Kufah," Al-Mutsla:
Jurnal limu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol.1, No.1
(Maret,2019), p.5
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Di antara contoh perbedaan istilah
adalah al-jarr yang digunakan oleh aliran
Basrah, dimana aliran Kufah menyebutnya
sebagai al-khafd, istilah ini sebenarnya diambil
oleh aliran Kufah dari Khalil bin Ahmad
sebagaimana dikatakan oleh Mahdi al-
Makhzumi: “Dan istilah ini dinukil oleh ulama-
ulama Kufah dari Khalil, jadi kata al-khafd
yang banyak digunakan oleh aliran Kufah
bukanlah mereka yang pertama kali
menggunakannya, akan tetapi mereka
mengambilnya dari Khalil.”.*® Dan yang perlu
diketahui baik istilah al-jarr maupun al-khafd
sama-sama sering digunakan dan tidak asing
di telinga orang-orang yang belajar ilmu
nahwu.

Contoh lain adalah istilah al-tarjamah

atau al-tabyin atau al-takrir yang digunakan

106 Nahdi al-Makhzumi, Madrasah al-Kufah wa

Manhajuha fi Dirasah al-Lugah wa al-Nahwi, (Mesir :
Multazam al-Taba’ wa al-Nasyr, 1958), p.258

91



oleh aliran Kufah sebagai ganti istilah al-badal
yang digunakan oleh aliran Basrah, al-Asymuni
berkata: “Di dalam Istilah ulama-ulama Basrah
disebut sebagai badal, sedangkan ulama-
ulama Kufah al-Akfasy mengatakan: mereka
menyebutnya al-tarjamah dan al-tabyin, dan
Ibnu Kisan mengatakan: mereka menyebutnya
al-takrir.”*%’

Istilah lain adalah al-gat’u digunakan
sebagai ganti istilah al-hal, istilah la al-tabriah
untuk mengganti istilah la al-nafiyah li al-jins,
dan istilah al-fi’il al-daim yang lebih kita kenal
dengan istilah ismu al-fa’il. Berikut kami
tuliskan istilah-istilah nahwu yang berbeda

antara aliran Basrah dan Kufah:

Aliran Basrah Aliran Kufah
Jalal) adlall Jadl)
ol uadal)

97 Al-Asmuni, Manhaj al-Salik ila Alfiyyah ibnu

Malik, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1375 H), juz.2, p.435
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Sebagian peneliti, diantaranya Syauqy

Dha’if dan Khadijah Al-Hadis menuduh

mazhab Kufah sengaja menggunakan istilah-
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istilah yang berbeda dari apa yang dgunakan
oleh mazhab Basrah agar mazhab mereka juga
memiliki eksistensi sebagaimana mazhab
Ba5rah.108

Di dalam bukunya yang berjudul al-
Madaaris  al-Nahwiyyah  Syauqiy  Da’if
menuliskan bahwa bukti paling nyata yang
menunjukkan mazhab  Kufah  sengaja
menyelisini mazhab Basrah agar mereka
memiliki mazhab tersendiri dalam nahwu
adalah adanya usaha keras dari mereka dalam
menentukan istilah-istilah  nahwu vyang
berbeda dari apa yang digunakan oleh mazhab
Basrah begitu pula dalam menentukan al-
‘Awamil dan al-Ma’mulat.**

Sedangkan Khadijah al-Hadis

mengatakan : “Dan nampak dari keistimewaan

108 Hasyim Asari, "Istilah al-Fi'il al-Daim dan

Penggunaannya di Dalam Aliran Nahwu Kufah," Al-Musla:
Jurnal llmu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 1, No. 1
(Maret, 2019), p.7

109 Syauqi Daif, Al-Madaris al-Nahwiyyah, (Kairo:
Dar al-Marif, t.th), p.165.
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nahwu mereka adanya penentuan istilah-
istilah baru, dimana mereka menghimpun
pembahasan-pembahasan nahwu dari
mazhab Basrah vyang telah ditentukan
istilahnya, akan tetapi ulama-ulama Kufah
memberikan sebutan baru, tak lain dan tak
bukan bertujuan agar mazhab nahwu mereka
memiliki sebutan-sebutan dan istilah-istilah
tersendiri yang berbeda dari mazhab Basrah,
meskipun sebutan-sebutan ini sebenarnya
banyak dikutip dari perkataan-perkataan
Sibawaih.”**

Pendapat kedua pakar di atas bisa jadi
terinspirasi dari apa yang dikatakan oleh Abu
al-Tayyib tentang al-Farra’ bahwa: “Dia banyak
menyelisini  al-Kisai  dalam pendapat-
pendapatnya, dan sengaja mengeluarkan

pendapat yang berbeda dari Sibawaih, bukan

1o Khadijah al-Hadisi, Al-Madaris al-Nahwiyyah.

(Yordania : Dar al-Amal, 2001), p.143
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hanya dari segi penentuan hukum, tapi juga
dari segi penggunaan istilah.”***

Tetapi anggapan bahwa al-Farra’
sengaja  menyelisihi istilah-istilah  yang
digunakan oleh Sibawaih dibantah oleh
Ahmad Makki al-Ansari yang menilai bahwa
apa yang dilakukan oleh al-Farra’ bukanlah
sebuah kesengajaan, hal tersebut muncul
karena ketelitiannya dalam memilih apa yang
bisa diambil dan apa vyang harus
ditinggalkan,dan adanya keinginan besar
darinya untuk tidak terikat oleh tradisi yang
selama ini diikiuti oleh mazhab Basrah.**?

Dan sebagai penulis kami lebih
condong ke pendapat Ahmad Makki al-Ansari

dengan alasan bahwa setiap ulama tentu

memiliki pandangan dan cara berfikir yang

1 Apy al-Tayyib al-Halibi, Maratib al-Nahwiyyin.

(Kairo : Maktabah Nahdah Misr, t.th), p.88

12 Ahmad Makki al-Ansari, Abu Zakariyya al-Farra’
wa mazhabuhu fi al-Lugah wa al-Nahwi, (Kairo : Al- Majlis al-
A’la li al-Funiin wa al-Adab wa al-‘Ulum al-ljtima’iyyah, t.th)
p.34
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berbeda antara satu dengan lain dalam
menilai sebuah permasalahan sehingga tidak
mudah untuk menuduh adanya kesengejaan
hanya dengan alasan agar keberadaan mereka
diakui, apalagi dalam hal penentuan istilah-
istilah karena sebenarnya para ulama lebih
fokus kepada kandungan dari istilah tersebut,
ditambah oleh fakta bahwa tidak sedikit dari
istilah-istilah yang digunakan oleh ulama-
ulama Kufah juga bersumber dari perkataan
Khalil bin Ahmad dan Sibawaih vyang
merupakan tokoh sentral di dalam mazhab
Basrah, sebagai contoh penggunaan istilah al-
Khafd, seandainya ulama-ulama Kufah dengan
sengaja ingin menyelisihi istilah yang
digunakan di dalam mazhab Basrah maka
mengapa mereka tidak mencari istilah yang

lain agar berbeda?
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B. Mustalahat Nahwu Syarh al-Tashil

Dalam pembelajaran ilmu nahwu, tidak
akan luput dari dua aliran besar yaitu Basrah
dan Kufah. Karena kedua aliran tersebut
menjadi landasan bagi aliran-aliran lainnya,
termasuk kepada istilah-istilah yang
digunakan dalam ilmu nahwu. Sebagai contoh
didalam istilah Jelall o] yang digunakan oleh
aliran Basrah, namun berbeda dengan aliran
Kufah yang menyebutnya dengan istilah J-2J!
‘o_‘:l.i.}\,

Adapun istilah-istilah nahwu vyang
digunakan dalam Syarh al-Tashil lebih banyak
menggunakan dua aliran besar, yaitu Basrah
dan Kufah. Berikut ini adalah istilah-istilah

nahwu yang ada dalam Syarh al-Tashil:
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Istilah-istilah
No. Aliran
nahwu
1. Jelll anl Basrah
2. Sall Basrah
3. Jadl Basrah
4. Jal Basrah
5. Cardl) Kufah
6. Dl Basrah
7. S il Basrah
8. Gl Calac Kufah
9. Sallcagm Basrah
10. PRI Basrah
11 sl Basrah

Pada  hakikatnya aliran  Basrah
merupakan pencetus ilmu nahwu, bahkan saat
ini nahwu yang beredar dan banyak diajarkan
termasuk di Indonesia adalah nahwu aliran

Basrah baik hukum-hukumnya maupun istilah-
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istilah di dalamnya. Dan dominasi dari aliran
Basrah ini membuat nahwu dari aliran Kufah
jadi terasa aneh dan mungkin tidak sedikit dari
kita akan langsung menyalahkan bila
mendengar seseorang menyebutkan hukum
nahwu yang berasal dari ulama-ulama Kufah,
dan merasa kebingungan ketika mendengar
sebuah istilah yang digunakan dalam aliran
ini."*

Penggunaan beberapa istilah vyang
terdapat dalam aliran Kufah, hanya sedikit
yang digunakan dan sering kita dengar
diantaranya istilah al-khafdu, ‘atfu al-nasaq
dan al-na’tu, selebihnya masih sangat jarang
di dengar, seperti istilah al-fi’il al-daim, bagi
orang vang baru mendengar istilah ini
mungkin berpikir bahwa ada jenis kata kerja

lain selain madhi, mudari, dan ‘amr, padahal

13 Hasyim Asari, "Istilah al-Fi’il al-Daim dan

Penggunaannya di Dalam Aliran Nahwu Kufah," Al-Mutsla:
Jurnal limu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 1, No. 1
(Maret, 2019), p.9
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yang dimaksud dengan al-fiil al-daim
bukanlah kata kerja melainkan isim al-fa’il.

Istilah  al-fi’il al-daim merupakan
gabungan dari dua kata yaitu al-fi’il dan al-
daim. Adapun al-fi’il adalah istilah yang sering
di dengar, diartikan sebagai kata kerja. Dalam
aliran Kufah istilah al-fi’il tidak hanya di
gunakan untuk menunjukkan kata kerja saja,
akan tetapi terkadang di gunakan untuk
menunjukkan beberapa makna diantaranya
hal, masdar dan isim a/—fdil.m

Adapun istilah isim fa'il dalam aliran
Basrah dan Kufah hanya terdapat pada
perbedaan penyebutan nama saja, sifat dan
kegunaan antara kedua aliran tersebut, begitu
pun wazan-wazan dan pemikiran serta

pandangannya.

14 Hasyim Asari, "Istilah al-Fi’il al-Daim dan

Penggunaannya di Dalam Aliran Nahwu Kufah," Al-Mutsla:
Jurnal limu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 1, No. 1
(Maret, 2019), p.10
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Wazan isim fail dalam Syarh al-Tashil,
Isim fa’il dari tsulatsy mujarrad berwazan <
. seperti &8 ({g)B. Isim fa’il yang dibentuk dari
fi'il mazid Sulatsy dan ruba’i baik mujarrad
atau mazid vyang berwazankan fi’il mudari’
ma’lim dengan mengganti huruf mudara’ah
dengan mim yang berharkat dhammah dan
dikisrahkan huruf sebelum akhir. Jika fi'ilnya
ghoir Mujarrod (lebih dari 3 huruf), maka Isim
Fa’ilnya dibentuk berdasarkan wazan Muf’ilun
(J=2»), atau dengan ketentuan cara menyusun
Isim Fa’ilnya sebagai berikut: Diambil dari fi'il
mudori'nya, huruf mudori'nya (huruf )
diganti dengan (huruf @), dan Dikasrohkan
huruf sebelum akhirnya.115

Dalam Syarh al-Tashil lbnu Malik
menggunakan istilah isim fa’il yang merujuk
kepada aliran Basrah. Karena pada dasarnya

Ibnu Malik tidak menggunakan satu aliran saja

S lbnu Malik, Syarh al-Tashil, (Beirut: Dar al-Kutub

al-llmiah 1990), juz.3, p.70
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dalam menentukan istilah maupun kaidah
nahwu yang telah di tetapkannya.

Sebagaimana yang telah kita lihat pada
bab yang menjelaskan tentang kitab Syarh al-
Tashil pada buku ini, bahwasanya lbnu Malik
menggunakan banyak pendapat dari berbagai
ulama-ulama nahwu di setiap aliran nahwu.

Sesungguhnya  dalam penetapan
istilah-istilah kaidah nahwu biasanya
berlandas pada aliran-aliran yang telah di
pelajari oleh ulama-ulama tersebut. Seperti
hal nya ketika ia belajar di Basrah maka ia
akan  menggunakan istilah-istilah  aliran
Basrah. Sama hal nya ketika ia belajar di Kufah
maka Ibnu Malik akan menggunakan istilah-
istilah aliran Kufah.

Akan tetapi tidak banyak ahli sejarah
yang mengetahui dimana lbnu Malik belajar
tentang kaidah ilmu nahwu sehingga yang kita

ketahui dari berbagai macam karyanya
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tentang ilmu nahwu, beliau
mengkombinasikan istilah-istilah  maupun
kaidah ilmu nahwu dari berbagai aliran. Pada
intinya tetap saja yang di teliti oleh penulis
dalam kitab Syarh al-Tashil ini lbnu Malik lebih

banyak berlandasan kepada aliran Basrah.

C. Perbandingan Pemikiran lbnu Malik
dengan Nahwu Kontemporer dalam
Syarh al-Tashil

Ibnu Malik sebagai salah satu tokoh nahwu
klasik yang akan dibandingkan dengan
beberapa pemikiran tokoh nahwu

kontemporer seperti, Ibrahim Mustafa, 116

18 1prahim Mustafa merupakan seorang pembaharu

dan kritikus dalam bidang ilmu nahwu yang hidup di zaman
modern. la lahir di Mesir pada tahun 1904 M atau 1305 H dan
wafat pada tahun 1962 M atau tahun 1383 H. Lihat pada
lbrahim mustafa, lhya’ an-Nahwi, (Mesir: Dar al-Ma’arif,

1992), p. 4
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Syauqi Daif, 17 dan tokoh tokoh nahwu
kontemporer yang lainnya yang mengalami
perkembangan, rekontruksi nahwu, redefinisi
nahwu sehingga nampak sekali persamaan
dan perbedaan vyang signifikan karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor sosial, pendidikan dan
intelektualitas. Syauqi Daif dan Ilbrahim
Mustafa juga telah merubah beberapa format

dan terminologi nahwu vyang banyak

7 Nama lengkapnya bernama Ahmad Syauqi bin Al-

Syaikh Abd al-Salam Daif, beliau lahir di Damietta (Dumyath),
sebuah kota kecil di Mesir pada tahun 1910 M. Pemberian
nama ini, oleh ayahnya (Syaikh Abd al-Salam Daif), atas
kekagumannya kepada seorang penyair Arab kondang;
Ahmad Syaugi (w. 1351 H), dengan harapan Syauqi Daif kelak
dapat mengikuti jejak sang penyair di kemudian hari. hal ini
dapat dilihat pada Sakholid Nasution, “Formulasi Materi
nahwu Sebagai Solusi Alternatif upaya Mengatasi
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab untuk Tingkat
Pemula : Studi pemikiran nahwu Syaugqi Daif” (Tesis Magister,
Program Pasca sarjana, UIN “Syarif Hidayatullah,” Jakarta,

2002), p. 85

105



mengadopsi dari pemikiran lbnu Mada’ '8
dengan alasan untuk memberikan
kontekstualisasi nahwu dan simplikasinya
dengan tujuan untuk lebih sesuai dengan
perubahan agar mudah dipahami.

Berikut ini adalah hasil pemikiran tokoh
nahwu klasik yang direpresentasikan oleh lbnu
Malik dalam kitab Syarh al-Tashil dan
pemikiran tokoh nahwu kontemporer yang
direpresentasikan oleh Syaugi Daif dan
Ibrahim  Mustafa serta tokoh nahwu

kontemporer lainnya.

8 1bnu Mada’ adalah salah satu seorang ahli

Nahwu klasik yang dengan keras melakukan kritik para ahli
Nahwu lain, khususnya atas berbagai unsur atau prinsip
Nahwu yang dianggapnya tidak ada hubungan dengan tujuan
ilmu Nahwu. Lihat pada Eva Ardinal “Pemikiran Syauqi Daif
dan Upaya Pembaharuannya di Bidang Pengajaran Nahwu:
Tela’ah Buku Tajdid al-Nahwi karya Syauqi Daif”, (Kerinci:
Jurnal Islamika Vol.13 No. 2, 2013) p.178
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D. Perbedaan Pemikiran Ibnu Malik dengan
Nahwu Kontemporer dalam Syarh al-Tashil

1. Kana dan saudara-saudaranya

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-
Tashil bahwa lg=ls 08 ™2 termasuk fi'il yang
masuk kepada mubtada dan khabar, yang
beramal atau berfungsi sebagai huruf yang
merafa’kan isim dan menasabkan khabar.
Dalam kitab Syarh al-Tashil L@‘j—‘ijj Of disebut
dengan fi'il madi naqgis atau bisa disebut
dengan fi’il yang kurang, yang tidak butuh
kepada fa’il akan tetapi butuh kepada apa

yang disebut dengan isim  bahkan

9 Dalam kitab Syarh al-Tashil bahwa lglg=ly o8

berfungsi me-rafa’-kan isim dan me-nasab-kan khabar.
Teman-teman ¢ antara lain adalah ¢ us «ob (b ¢ sudl ¢ qunl
<, bahkan ada yang menambahkan kata-kata «Jlsiwl 1)l
02l dag wle azy ozl ol (3 «JAS « il (semua tambahan
ini sama maknanya dengan ,Ls). Sementara semua kata yang
bisa terbentuk dari masing-masing kata tersebut tetap
berfungsi sebagaimana halnya “08”. Lihat Ibnu Malik, Syarh
al-Tashil, juz.1 p. 349
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membutuhkan khabar dan sekaligus me-
nasab-kannya. Contoh lalkis luuj O

Sedangkan menurut Syauqi Daif cukup
berbeda dalam penjelasannya mengenai 0
lgle>ls, Syauqi Daif berpendapat bahwa of
lly=19 adalah fi'il lazim 2(intrastive) yaitu fi'il
yang hanya membutuhkan fa’il dan tidak
butuh maf’ll, kata yang marfu’ disesudahnya,
yang menurut ulama Basrah disebut isim,
itulah fa’ilnya, sementara kata yang mansub,
menurut ulama Basrah disebut khabar,
disebut dengan hal.
2. Maf’ul ma’ah

Ibnu  Malik dalam  Syarh  al-Tashil
berpendapat bahwa ciri 4= Jga2e)l dengan
isim yang diberi harakat nasab seiring dengan
huruf  wawu bermakna beserta vyang

menyertainya, seperti kalimat W 9 kel 2>,

120 Syauqi Daif, Tajdid an-Nahwi (Kairo: Dar al-

Ma’arif, 2013), cet. Ke 1, p. 164
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kata W= diberi harakat nasab sebagai maf’Ql
ma’ah, karena didahului oleh wawu bermakna

beserta.'*

Huruf wawu yang dimaksud sering
diistilahkan dengan 4. 9ls.

Sedangkan menurut Syauqgi Daif, seperti
halnya Majma Lugah, mengatakan bahwa
ketentuan seperti ini sulit dibedakan dengan
“Qgkao alae” yang juga menggunakan huruf
wawu, maka hendaknya dilakukan redefinisi
yang lebih akurat tentang maf'il ma’ah,
yaitu:122

& o dible 18 glg) JU Qe ol
Yang berati isim yang dibaca nasab, kemudian
wawunya bukan wawu ‘ataf yang bermakna
beserta. Contohnya seperti < ¢alaYly cab

danlxdlg

21 1bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.2 p. 187

122 svaugqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 179
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3.Tawabi’

Ibnu Malik berpendapat dalam kitab Syarh
al-Tashil bahwa macam-macam atau jenis

12 3da enam macam, vyaitu™®* taukid,

tawabi
na’at, ‘ataf bayan, ‘ataf nasq dan badal. Ibnu
Malik memasukan “ataf baik ’ataf nasq atau
'ataf bayan kedalam tawabi’.

Ibrahim Mustafa memiliki pandangan
berbeda mengenai macam-macam tawabi'. la
meyakini bahwa tawabi’ itu cukup ada tiga
jenis saja, yakni na’at, taukid dan badal,125
karena banyak pertimbangan sehingga dalam

pemikiran Ibrahim Mustafa disebutkan bahwa

2 Tawabi’ adalah isim-isim yang keadaan i‘rabnya
mengikuti keadaan i‘rab kata benda sebelumnya. Lihat pada
Ulin Nuha, Bahasa Arab secara otodidak, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2017), p. 207

2% bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.3 p. 173

2% |brahim Mustafa, lhya’ an-Nahwi, (Mesir: Dar al-

Ma’arif, 1992) juz. 2. P. 86
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‘ataf tidak dimasukan ke dalam pembahasan
tawabi’ karena ‘ataf sebaiknya dibahas secara
khusus tersendiri dengan alasan lafaz ini
memiliki kedudukan yang sejajar dengan
ma’tuf nya. Ibrahim Mustafa berpendapat
‘ataf nasq tidak dimasukan dalam tawabi’,
dikarenakan menurut beliau ‘ataf nasq
menyerupai terhadap sifat, dan ’irab dari hal
ini dimasukan dalam isnad ataupun idafah.
Sedangkan menurut tokoh kontemporer
lainnya yaitu Syauqi Daif, beliau berpendapat
bahwa tawabi’ terdapat empat jenis, yakni

na’at, ataf, taukid, dan badal.'®

Syauqi Daif
memasukan ‘ataf kedalam pembahasan
tawabi’.

4.Tanda i'rab isim

128 syaugqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 125
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Ibnu Malik berpendapat bahwa tanda i‘rab

isim™” ada tiga macam, yaitu fathah, dammah

dan kasrah. %

Berbeda dengan Ibrahim
Mustafa, ia membatasi tanda i'rab pada isim.
Menurut Ibrahim Mustafa bahwa tanda i'rab
ini cukup dammah dan kasrah saja, karena
menurutnya fathah itu tidak termasuk dari
konsep i‘rab isim dan tidak menunjukan
makna apapun, fathah hanyalah harakat yang
disukai oleh orang Arab dengan alasan harakat
fathah itu lebih ringan daripada harakat-
harakat yang lain. Tanda i'rab dammah dan
kasrah yang diyakini terjadi bukan karena

adanya pengaruh ‘amil namun karena adanya

ketentuan makna dari si pembicara itu sendiri

27 I'rab adalah perubahan keadaan akhir kata karena

perbedaan beberapa ‘amil (penyebab perubahan akhir kata)
yang menyertainya, baik secara lafal maupun perkiraan. Lihat
pada Moch Anwar, /Imu Nahwu Terjemah Matan al-
Jurumiyyah dan Imriti Berikut Penjelasannya, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2017). P. 11

%8 \bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1 p. 47
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dan semua ini merupakan batasan tanda i‘rab

yang digagas oleh Ibrahim Mustafa.'*

5.Penolakan terhadap tanda i‘rab
far’iyyah (cabang)
Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-

Tashil bahwa pada umumnya tanda rafa’ itu
dengan dammah, nasab itu dengan fathah dan
jar dengan kasrah, namun tidak untuk kata
jama’ muzakkar salim,”° seperti contoh: 2>
Ogaduall, ralall by, adgizall duppaall § o,
menurut lbnu Malik contoh yang pertama
alamat rafa’nya ditandai dengan wawu bukan
dengan rafa’, contoh yang kedua alamat
nasabnya ditandai dengan ya bukan dengan
fathah dan contoh yang ketiga alamat jarnya
ditandai dengan ya bukan dengan kasrah.
Menurut lbrahim Mustafa hal seperti itu

terlalu mengada-ngada dan sangat

129 |brahim Mustafa, lhya” an-Nahwi, p. 96

3% \bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz. 1 p. 83
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dipaksakan, karena kalimat  tersebut

. 131
sebenarnya kalimat yang mu’rab.

B3 \brahim Mustafa, Ihya” an-Nahwi, p. 108
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BAB V

Persamaan Pemikiran Ibnu Malik dengan
Nahwu Kontemporer dalam Syarh al-Tashil

A. Pembagian I'rab

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-
Tashil, i‘'rab dibagi dalam empat kategori,
yaitu i‘rab rafa’, i'rab nasab, i'rab jar dan i'rab
jazm. Dari keempat kategori tersebut,
kemudian diklasifikasikan dalam dua jenis
yaitu, i'rab yang khususkan masuk kepada isim
atau kata benda, dan i‘'rab yang masuk pada
fi’il atau kata kerja. Adapun i‘rab yang masuk
kepada isim yaitu i'rab rafa’, i’'rab nasab dan

132 sedangkan i’'rab yang masuk

i'rab jar.
kepada fi'il yaitu i‘'rab rafa’, i’rab nasab dan

i‘'rab jazm. Pendapat tersebut dikemukakan

32 |bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz. 1 p. 46
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juga oleh tokoh nahwu kontemporer vyaitu

Syauqi Daif dalam salah satu karyanya.™*?

B. Penentuan bab

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-
Tashil bahwa beliau tidak mengkhususkan bab
B4 51319 o8 cl@lgzls 08 cleilgsls o> pada bab
tersendiri akan tetapi memasukan
pembahasan ketiga bab tersebut pada bab
fi’il-fi'il yang masuk kedalam mubtada dan
khabar.

Begitu pula Syaugi Daif salah satu tokoh
nahwu kontemporer, beliau juga meniadakan

ketiga bab tersebut pada bab tersendiri.

133 Syauqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 109

B34 \@lgzls o8 beramal seperti sl of vaitu
merafa’kan isim dan menasabkan khabar. Leilyi_s 28 ditinjau
dari segi maknanya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu fi’il yang
menunjukan makna mugarababh, fi'il yang menunjukan makna

raja’ dan fi'il yang menunjukan makna insya’. Lihat pada lbnu

Malik, Syarh al-Tashil, juz.1 p. 409
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Syauqi Daif memasukan bab |lyly oF

kedalam  kajian  fi'il  tam. '

Adapun
pembahasan tentang llgsly o5 atau  Jadl
4,30)1 Syauqi Daif memasukannya kedalam
bab maf’il bih, sedangkan pembahasan b
Leib—&b dimasukan kedalam bahasan fi'il

muta’addi yang mempunyai dua maf’al bih.**

C. Mendahulukan Khabar

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-
Tashil wajib mendahulukan khabar daripada
mendahulukan mubtada™’ ketika berbentuk

zaraf atau jar majrur sedangkan mubtadanya

35 syaugqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 12

136 Syauqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 15-16

7 Mubtada adalah isim yang menjadi permulaan
kalimat selalu dibaca rafa, dan terkadang dibaca jar secara
lafaz karena adanya huruf jar zaidah, tetapi tetap rafa’ secara
kedudukannya. Lihat pada Ulin Nuha, Bahasa Arab secara

otodidak, p. 102
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berbentuk nakirah yang tidak mufidah
(memberikan faedah).'*®

Syaugi Daif juga mengemukakan hal yang
sama seperti lbnu Malik bahwa wajib
mendahulukan khabar ketika berbentuk zaraf
atau jar majrur sedangkan mubtadanya
berbentuk nakirah."* Contoh: cle 3 S &3 9
e«le (diatas orang yang cerdas ada yang lebih
cerdas lagi) kata &3 adalah zaraf yang ia
berfungsi sebagai kbahar dan mubtada’-nya
adalah lafaz pade @le. contoh b il §
(para siswa itu didalam kelas) lafaz J«2)l 3
tersebut adalah jar majrur sebagai khabar

muqgaddam dan lafaz <JUb adalah mubtada’

muakkhar.

38 Ibnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1 p. 317

39 syauqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 144
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D. Pembagian Taukid

Ibnu Malik berpendapat dalam Syarh al-
Tashil mengenai pembagian taukid. lbnu Malik
membagi taukid kedalam dua bagian yaitu

141
Sama

taukid lafzi**® dan taukid ma’nawi.
halnya dengan Syaugi Daif salah satu tokoh
nahwu kontemporer, beliau berpendapat

dalam salah satu karyanya yaitu Tajdid an-

Y0 Taukid lafzi adalah mengulang-ulang lafaz taukid

itu sendiri, baik berupa isim, damir, fi’il, huruf ataupun
jumlah. Taukid lafzi mempunyai faedah tersendiri adalah
untuk menetapkan dan menyatakan pemahaman kepada
pendengar dan menghilangkan dari keraguan. Lihat pada
Mustafa al-Qulaini, Jami’ al-Duris al-‘arabiah, (beirut: Dar al-
Kutub al-‘ilmiah, 2006), Juz.3 p. 176

! Taukid ma’nawi adalah dengan menyebutkan
nafsun, ‘ain, jami’, ‘ammabh, killa, kilta, dengan syarat lafaz-
lafaz taukid tersebut dimudafkan dengan damir yang sama

(muakadnya). Lihat pada Mustafa al-Qulaini, Jami’ al-Durds al-

‘arabiah, juz. 3 p. 178
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Nahwi taukid terbagi kedalam dua bagian
yaitu taukid lafzi dan ma’nawi.'*?

E. Penamaan Istilah-istilah Nahwu

Ibnu Malik menggunakan istilah-istilah
nahwu di dalam kitab Syarh al-Tashil lebih
banyak menggunakan istilah-istilah dari aliran
Basrah walaupun, sebenarnya Ibnu Malik
memiliki aliran sendiri yaitu aliran Andalusia.
Begitu pula dengan  tokoh nahwu
kontemporer, salah satunya Syauqi Daif juga
menggunakan istilah-istilah nahwu yang tidak
jauh berbeda dengan lbnu Malik dalam kitab
Syarh al-Tashil. Semua lebih berpandangan
kepada aliran Basrah dalam penamaan istilah-
istilah nahwu, contoh nya seperti penyebutan
al-Badal dan Taukid, di dalam kitab Syarh al-
Tashil Ibnu Malik menyebutkan kata al-Badal

dan Taukid dalam jenis Tawabi’, begitu pula

142 Syaugqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 128
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dengan Syauqi Daif sebagai salah satu tokoh
nahwu kontemporer dalam karya nya Tajdid
an-Nahwi menyebutkan kata al-Badal dan
Taukid juga.

Penamaan atau penyebutan istilah-istilah
nahwu juga terdapat pada kata na’at dan ataf
dalam pembagian jenis tawabi’ yang
digunakan oleh aliran Kufah, istilah tersebut
digunakan oleh Ibnu Malik dalam kitab Syarh
al-Tashil. 13 Begitu pula Syaugi Daif dalam
kitab Tajdid an-Nahwi. 144 Selain  dari
penamaan atau penyebutan istilah-istilah
nahwu diatas masih banyak lagi persamaan
yang terdapat pada teori nahwu lbnu Malik
dalam kitab Syarh al-Tashil dan teori nahwu

kontemporer.

3 |bnu Malik, Syarh al-Tashil, juz.1 p. 173

14 Syauqi Daif, Tajdid an-Nahwi, p. 125
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